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ANALISA KINERJA BUNDARAN TAMAN SINGOSARI
KOTA SEMARANG

Rafika Marhaenita?, Ir. Kemmala Dewi, MT?
Program Studi Teknik Sipil Fakultas Teknik
Universitas 17 Agustus 1945 Semarang

ABSTRAK

Bundaran merupakan pengaturan arus lalu lintas di persimpangan dengan
menggunakan fasilitas bundaran sebagai pengganti traffic light. Bundaran Taman
Singosari Kota Semarang merupakan salah satu bentuk simpang lima lengan yang
menggunakan sistem pengaturan arah lalu lintas baru sebagai dampak peresmian
dari Jalan Sriwijaya Baru. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa Kinerja
bundaran lima lengan pada Jalan Sriwijaya, Jalan Sriwijaya Baru, Jalan Pleburan
Barat, Jalan Pleburan dan Jalan Singosari setelah diberlakukannya arah arus lalu
lintas yang baru menggunakan metode MKJI (Manual Kapasitas Jalan Indonesia)
1997. Data lapangan diperoleh melalui pengamatan selama 3 (tiga) hari selama 11
(sebelas) jam.

Hasil analisa data dilapangan menunjukan fluktuasi arus lalu lintas bundaran
dalam interval 1 (satu) jam mengalami kenaikan dan penurunan dimana kenaikan
tertinggi terjadi pada pukul 16.00-17.00 sebesar 42,51 % dan terendah pada pukul
08.00-09.00 sebesar -35,05 % . Kemudian, kapasitas terbesar terdapat pada lengan
Jalan Sriwijaya yaitu sebesar 4113 smp/jam dan kapasitas terkecil terdapat pada
lengan Jalan Pleburan yaitu 1892 smp/jam. Sedangkan derajat kejenuhan tertinggi
terjadi pada lengan Jalan Sriwjaya Baru — Jalan Pleburan dengan nilai 0,450 (<0,75)
yang merupakan nilai batas derajat kejenuhan suatu jalan masih aman dalam
melayani lalu lintasnya berdasarkan MKJI 1997 sehingga, tingkat pelayanan
bundaran Taman Singosari pada level B dimana kondisi kondisi arus lalu lintasnya
masih stabil.

Kata kunci : Bundaran, Arus Lalu-Lintas, Fluktuasi, Kapasitas, Tingkat Pelayanan

UMahasiswa Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas 17 Agustus 1945 Semarang
2Dosen Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas 17 Agustus 1945 Semarang
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PERFORMANCE ANALYSIS OF TAMAN SINGOSARI ROUNDABOUTS IN
SEMARANG CITY

Rafika Marhaenita®, Ir. Kemmala Dewi, MT?
Civil Engineering Study Program, Faculty of Engineering
17 August 1945 University Semarang

ABSTRACT

Roundabouts are arrangements for traffic flow at intersections by using
roundabout facilities as a substitute for traffic lights. Singosari Park roundabout of
Semarang is a form of a five-arm intersection that uses a new traffic direction
control system as a result of the inauguration of the New Sriwijaya Road. This study
aims to analyze the performance of the five-arm roundabout on Sriwijaya Street,
Sriwijaya Baru Street, Pleburan Barat Street, Pleburan Street and Singosari Street
after the implementation of the new traffic flow direction using the 1997 MKJI
(Indonesian Road Capacity Manual) method. Field data was obtained through
observation for 3 (three) days for 11 (eleven) hours

.The results of data analysis in the field show that roundabout traffic
fluctuations in 1 (one) hour intervals have increased and decreased where the
highest increase occurred at 16.00-17.00 at 42.51% and the lowest at 08.00-09.00
at -35.05%. Then, the largest capacity is on the Sriwijaya Street arm which is 4113
smp/hour and the smallest capacity is on the Jalan Pleburan arm which is 1892
smp/hour. While the highest degree of saturation occurs on the arm of Sriwjaya
Baru Street — Pleburan Street with a value of 0.450 (<0.75) which is the limit value
for the degree of saturation of a road that is still safe in serving its traffic based on
MKJI 1997 so that the service level of the Singosari Park roundabout is at level B
where traffic conditions are still stable.

Keyword : Roundabouts, Traffic Flow, Fluctuation, Capacity, Level of Service
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1.1 Latar Belakang

Kota Semarang merupakan Ibu Kota Provinsi Jawa Tengah yang juga dikenal
sebagai pusat perdagangan dan kota jasa yang dinilai telah mendorong peningkatan
mobilitas masyarakat pada berbagai ruas jalan di Kota Semarang. Kondisi tersebut
diperkuat dengan jumlah penduduk di Kota Semarang sebanyak 1.656.564 jiwa
penduduk pada tahun 2021 dan jumlah tersebut meningkat sebanyak 3.080 jiwa
penduduk dari tahun sebelumnya dengan luas wilayah sebesar 373,78 km? (Badan
Pusat Statistik tahun 2022).

Idealnya suatu jaringan transportasi harus melakukan perkembangan sarana
dan prasarana transportasi yang disesuaikan dengan kondisi arus lalu lintas terkini.
Hal tersebut guna mengurai kemacetan pada ruas jalan maupun simpang dan
bundaran. Salah satu titik kemacetan di Kota Semarang yaitu pada bundaran Taman
Singosari. Faktor penyebab padatnya arus lalu lintas di lokasi tersebut antara lain
yaitu merupakan akses menuju perkantoran dan pusat kuliner. Bundaran tersebut
merupakan bundara tak bersinyal yang melayani perjalanan lima lengan yaitu Jalan
Sriwijaya, Jalan Sriwijaya Baru, Jalan Pleburan, Jalan Pleburan Barat dan Jalan

Singosari.

Jalan Sriwijaya Baru merupakan sebuah jalan baru yang merupakan
pelebaran dari Jalan Sriwijaya. Jalan tersebut baru saja diresmikan pada tanggal 3
November 2022. Akibat dari diresmikannya Jalan Sriwijaya Baru maka, perjalanan
dari bundaran Taman Singosari kearah traffic light Polda Jawa Tengah dibuat
menjadi satu arah, dan sebaliknya dialihkan melalui Jalan Sriwijaya Baru.Rekayasa
lalu lintas tersebut akan berpengaruh pada kinerja bundaran Taman Singosari yang
sebelumnya dua arah tidak teratur telah dirubah menjadi satu arah setelah Jalan
Sriwijaya Baru diresmikan. Gambaran dari bundaran Taman Singosari dapat dilihat
pada Gambar 1.1 dan Gambar 1.2 dibawah ini.



ARAK ARUS LALU LINTAS

Gambar 1. 1 llustrasi arah arus lalu lintas Bundaran Taman Singosari sistem arah arus
lalu lintas yang lama

Gambar 1. 2 llustrasi arah arus lalu lintas Bundaran Taman Singosari setelah
diberlakukannya sistem arah arus lalu lintas yang baru



Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu dilakukan analisis kinerja bundaran
Taman Singosari dan tingkat pelayanan (Level of Service) setelah diberlakukan
sistem rekayasa lalu lintas yang baru. Diharapkan dengan adanya penelitian ini,
penulis dapat mengetahui apakah ada konflik yang terjadi pada arus bundaran lalu
lintas tersebut. Sehingga dapat memberikan solusi untuk menghindari kemacetan
yang lebih besar akibat dari volume kendaraan yang menumpuk di setiap

lengannya.

1.2  Rumusan Masalah

Dari identifikasi masalah diatas, maka dapat dirumuskan suatu permasalahan
sebagai berikut :

1. Bagaimana fluktuasi arus lalu lintas pada bundaran Taman Singosari?

2. Bagaimana kapasitas dan tingkat pelayanan bundaran Taman Singosari

saat ini?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui fluktuasi arus lalu lintas pada bundaran Taman
Singosari,
2. Untuk mengetahui kapasitas dan tingkat pelayanan bundaran Taman

Singosari.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dilakukannya penelitian ini yaitu :

1. Menambah wawasan penulis tentang topik tingkat pelayanan pada
bundaran,
2. Memberi dasar pemikiran dan informasi bagi studi penelitian selanjutnya

terhadap topik yang sama,



3. Memberikan bahan evaluasi dan pertimbangan pemerintah daerah bagi
perkembangan lalu lintas pada lokasi tersebut di masa yang akan

mendatang.

1.5 Batasan Masalah

Penulis membatasi pembahasan penelitian pada beberapa kondisi, agar topik
yang dibahas tidak meluas dan lebih fokus kepada kinerja dan tingkat pelayanan
pada bundaran. Adapun batasan masalahnya meliputi :

1. Analisa dan pembahasan kinerja bundaran Taman Singosari dibatasi
hanya pada tingkat pelayanan jalan (Level of Service),

2. Analisa dan pembahasan rencana kinerja pada bundaran menggunakan
MKJI 1997,

3. Data geometri dan trase rencana sudah ditetapkan oleh Dinas
Perumahan dan Kawasan Permukiman Kota Semarang yang berwenang
pada kinerja Bundaran Taman Singosari,

4. Tidak meninjau kelayakan pembangunan Jalan Sriwijaya Baru yang
mendukung diberlakukannya system rekayasa arus lalu lintas baru pada

Bundaran Taman Singosari.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang akan dibahas pada laporan Tugas Akhir ini
sebagai berikut yaitu Bab Satu menyajikan tentang latar belakang, maksud dan
tujuan, rumusan masalah, ruang lingku[ studi, batasan masalah dan sistematika
penulisan, Bab Dua membahas tentang teori dari beberapa sumber yang

berhubungan dengan permasalahan dan menjadi pedoman pembahasan masalah.

Bab Tiga membahas tentang metode penelitian, sumber data dari Teknik
pengumpulandata, instrument penelitian, dan teknik Analisa data, Bab Empat
membahas hasil dari analisa data bundaran, derajat kejenuhan dan tundaan hasil
perhitungan menggunakan MKJI dan Bab Lima berisi tentang hasil temuan studi,

kesimpulan, dan saran.
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BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Bundaran (Roundabout)

Bundaran merupakan pengaturan arus lalu lintas di persimpangan dengan
menggunakan fasilitas bundaran sebagai pengganti traffic light. Bundaran juga
dapat dikombinasi dengan traffic light pada kondisi tertentu dengan pengaturan
sinyal berlawanan arah jarum jam. Jenis ini cocok digunakan pada arus lalu lintas
yang relatif seimbang di setiap lengannya, volume yang tinggi untuk kendaraan
belok kanan dan persimpangan dengan lebih dari 4 (empat) lengan. llustrasi

bundaran dengan 4 (empat) lengan ditunjukan pada Gambar 2.1.

Gambar 2. 1 Bundaran dengan 4 (empat) lengan
(Sumber : MKJI, 1997)

2.1.1 Tipe Bundaran
Terdapat beberapa tipe Bundaran menurut MKJI 1997 seperti yang
ditunjukan pada Gambar 2.2 dan Tabel 2.1.
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Gambar 2. 2 llustrasi dari tipe bundaran
. (Sumber : MKJI, 1997)

Tabel 2. 1 Tipe Bundaran

Panjang
Tipe Jari-jari JUmah | epar lgjur  jalinan  Lebar jalinan
Bundaran bundaran  '8YT masuk w1 Lw Ww
masuk

(m) (m) (m) (m)
R10-11 10 1 3,5 23 7
R10 - 22 10 2 7 27 9
R14 - 22 14 2 7 31 9
R20 - 22 20 2 7 43 9

(Sumber : MKJI, 1997)

Berdasarkan Gamabr 2.2 dan Tabel 2.1 dijelaskan sebagai berikut :

a. Tipe R10-11 : Jari-jari bundaran 10 m, jumlah lajur masuk 1, lebar lajur
masuk, 3.5 m, panjang jalinan 23 m dan lebar jalinannya 7
m,

b. Tipe R10-22 : Jari-jari bundaran 10 m, jumlah lajur masuk 2, lebar lajur
masuk 7 m, panjang jalinan 27 m dan lebar jalinannya 9 m,

c. Tipe R14-22 : Jari-jari bundaran 14 m, jumlah lajur masuk 2, lebar lajur
masuk 7 m, panjang jalinan 31 m dan lebar jalinannya 9 m,

d. Tipe R20-22 : Jari-jari bundaran 20 m, jumlah lajur masuk 2, lebar lajur

masuk 7 m, panjang jalinan 43 m dan lebar jalinannya 9 m.



Pedoman perencanaan bundaran untuk persimpangan sebidang (Pd T-20-
2004-B) juga menjelaskan elemen bundaran yang secara fisik terdiri dari pulau

bundaran, jalur lingkar, lindasan truk atau apron truk dan pulau pemisah.

Gambar 2. 3 Elemen geomteri bundaran 3 lengan
(Sumber : Pd T-20-2004-B)

Gambar 2. 4 Elemen geomteri bundaran 4 lengan
(Sumber : Pd T-20-2004-B)



Gambar 2. 5 Elemen geomteri bundaran 5 lengan
(Sumber : Pd T-20-2004-B)

Jumlah lajur lingkar maksimum bundaran yang diatur dalam pedoman Pd T-
20-2004-B adalah 2 lajur lingkar yang ditentukan berdasarkan volume lalu lintas

harian rencana pada persimpangan seperti Tabel 2.2

Tabel 2. 2 Jumlah lajur lingkar berdasarkan volume lalu lintas harian rencana

No. Volume lalu lintas harian rencana Jumlah lajur lingkar
persimpangan (kendaraan per hari)
1 < 20.000 1
2 20.000 — 40.000 2

(Sumber : Pd T-20-2004-B)

Jumlah lajur pada jalur masuk atau jalur keluar tidak boleh lebih besar dari
jumlah lajur pada jalur lingkar. Volume lalu-lintas harian rencana yang lebih besar
dari 40.000 kendaraan per hari tidak bisa mengikuti ketentuan pedoman Pd T-20-
2004-B. Tipe bundaran menurut pedoman ini terdapat dua jenis yaitu :

a. Bundaran sederhana dan bundaran lajur tunggal



Bundaran sederhana dan bundaran lajur tunggal merupakan bundaran
yang memiliki satu lajur lingkar pada jalur lingkar, lajur masuk dan lajur
keluar. Lebar jalur lingkar minimum merupakan lebar dari jalur masuk
dan kebutuhan manuver membelok dari kendaraan dengan lebarnya
antara 4,3 m - 4,9 m. diameter pulau bundaran tipe ini adalah diameter
bundaran dikurangi dua kali lebar jalur lingkar yang dipilih.
b. Bundaran lajur ganda

Bundaran lajur ganda merupakan bundaran yang memiliki 2 lajur lingkar
pada jalur lingkar, lajur masuk dan lajur keluar. Lebar jalur lingkar pada
bundaran tipe ini seperti pada Tabel 2.3

Tabel 2. 3 Diameter bundaran lajur ganda

No. Diameter bundaran Lebar jalur lingkar  Diameter pulau

(meter) (meter) pusat
(meter)

1 45 9,8 25,4

2 50 9,3 31,4

3 55 9,1 36,8

4 60 9,1 41,8

5 65 9,1 47,6

(Sumber : Pd T-20-2004-B)

2.1.2 Rasio Jalinan Bundaran

Rasio jalinan bundaran merupakan perbandingan antara arus yang menjalin
dengan arus masuk bagian jalinan. Rasio jalinan dihitung melalui data-data arus
masuk bundaran yang diperoleh dari penjumlahan komposisi arus lalu lintas seperti
pada Tabel 2.4 berikut.

Tabel 2. 4 Rasio Jalinan Bundaran

i Arus masuk Arus masuk Arus menjalin Rasio menjalin
Bagian Bundaran bagian jalinan J J
jalinan

Q masuk Q tot Qw Pw

AB  A=AST+ART+AUT A+B-CLT+CUT A-AST+AUT+BUT Qw AB/QAB
BC B=BLT+BST+BUT B+A-AST+AUT B-BLT+BUT+AUT Qw BC/QBC
CA C=CLT+CRT+CUT B+C-BLT+BUT C-CLT+CUT+BUT Qw CA/QCA

(Sumber : MKJI 1997)



2.2 Teknik Lalu Lintas

Teknik lalu lintas merupakan teknik perencanaan lalu lintas, perencanaan
jalan, pengembangan sisi jalan, fasilitas jalan dan pengendalian lalu lintas agar
suatu ruas jalan tersebut dapat digunakan sebagaimana fungsinya. Lalu lintas adalah
pergerakan orang atau barang melalui suatu ruas jalan menuju suatu ruas jalan

lainnya dengan tujuan tertentu.

2.2.1 Arus Lalu Lintas

Komposisi lalu lintas terdiri dari Sepeda motor (MC), Kendaraan ringan
(LV), dan kendaraan berat (HV). Untuk mengetahui kondisi arus lalu lintas dapat
digunakan data yang diambil berdasarkan hitungan per satuan jam untuk satu
periode atau lebih, hal ini didasari oleh perolehan pada saat kondisi arus lalu lintas
maksimum misalnya jam puncak rencana. Untuk memperoleh nilai arus lalu lintas
(Q) setiap gerakan maka, harus dikonversi terlebih dahulu dari kendaraan per jam
menjadi satuan mobil penumpang (smp) per jam. Konversi dilakukan dengan
menggunakan nilai ekivalen kendaraan penumpang (emp), nilai ekivalen kendaraan
dapat dilihat dalam Tabel 2.5.

Tabel 2. 5 Nilai Ekivalen pada Tiap Pendekat untuk Simpang Bersinyal

emp untuk tipe pendekat

Jenis kendaraan

Terlindung Terlawan
Kendaraan Ringan 1 1
(LV)
Kendaraan Berat (HV) 1,3 1,3
Sepeda Motor (MC) 0,2 0,4

(Sumber : MKJI, 1997)

Persamaan yang digunakan adalah :
Q=0Q + Qyc +empyy) + (Que +eMmbPpyc) wovvvevveninnnnn. (2.1)
Keterangan :
Q . Arus kendaaran bermotor total
QLvQHc Qmc  : Arus lalu lintas pada setiap tipe kendaraan

empnvempmc : Nilai ekivalensi motor penumpang setiap tipe kendaraan
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2.2.2 Survey Lalu Lintas

Terdapat dua macam perhitungan survey di dalam teknik lalu lintas yaitu:

a. Perhitungan Manual
Perhitungan lalu lintas dengan cara sederhana yaitu menghitung setiap
kendaraan yang melalui setiap titik tertentu pada jalan. Perhitungan
dilakukan dengan menggunakan pena atau pensil serta kertas dengan
membuat tanda batang.

b. Perhitungan Mekanika
Perhitungan mekanika adalah perhitungan yang menggunakan alat bantu
seperti detector. Perhitungan secara mekanika lebih akurat dibandingkan

dengan cara manual.

2.3 Prosedur Analisis Kinerja Bundaran
Prosedur analisi yang digunakan yaitu Manual Kapasitas Jalan Indonesia
tahun 1997 dengan urutan sebagai berikut :
a. Data masukan,
b. Perhitungan kapasitas,
c. Derajat Kejenuhan.
Formulir yang digunakan dalam analisis kinerja bundaran adalah :
a. Formulir RWEAV-I : formular yang berisi geomterik dan arus lalu
lintas (Lampiran C),
b. Formulir RWEAV-II : formular analisis parameter geometri bagian
jalinan, kapasitas dan perilakuk lalu lintas

(Lampiran D).

2.3.1 Data Masukan
Data masukan merupakan data dari hasil survey di lapangan yang harus
meliputi :
1) Kondisi Geometri
Kondisi geometri bundaran menggambarkan bagian jalinan seperti kereb

lebar pendekat, lebar jalinan, panjang jalinan dan lebar bahu dari berbagai
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lengan simpang. Data tersebut diolah menjadi gambar sketsa yang
memudahkan nantinya dalam perhitungan dan analisa. Sketsa seharusnya
memberikan ringkasan mengenai bagian dari jalinan. seperti yang
ditunjukan pada Gambar 2.6.

T ||

Gambar 2. 6 Geomterik Bundaran
(Sumber : MKJI, 1997)

Kondisi geomtrik bundaran pada Gambar 2.6 diatas yang diperhitungkan
meliputi :

a. Wx : Lebar masuk atau jalur lalu lintas dari pendekat (diukur pada
bagian tersempit) yang digunakan oleh lalu lintas yang bergerak
dimana X menunjukan nama pendekat

b. We : Lebar masuk rata-rata atau rata-rata pendekat ke bagian jalinan

c. Ww : Lebar jalinan atau efektif bagian jalinan (diukur pada bagian
yang tersempit)

d. Lw : panjang jalinan atau jalinan efektif untuk bagian jalinan.

2) Kondisi Lalu Lintas

Kondisi lalu lintas ditentukan berdasarkan Lalu Lintas Harian Rata-rata

Tahunan (LHRT) dengan faktor-k yang sesuai untuk konversi dari LHRT

12



menjadi arus per jam atau arus lalu lintas jam rrencana (Qow). Nilai normal

parameter lalu lintas yaitu seperti pada Tabel 2.6 dan Tabel 2.7 dibawah ini.

Tabel 2. 6 Nilai Normal Faktor-K

Lingkungan jalan Faktor-k — Ukuran kota

>1 juta <ljuta
Jalan di daerah komersial dan jalan arteri 0,07 -0,08 0,08 -0,10
Jalan di daerah permukiman 0,08 - 0,09 0,09-0,12

(Sumber : MKJI, 1997)

Tabel 2. 7 Nilai Normal Komposisi Lalu Lintas Kendaraan Bermotor

Komposisi lalu-lintas kendaraan bermotor % Rasio
Ukuran kota Kend. ringan Kend. berat Sepeda motor kendaraan tak
juta penduduk LV 9 H.V P MC bermotor
(UM/MV)
>3] 60 4,5 35,5 0,01
1-3J 55,5 3,5 41 0,05
0,5-1J 40 3,0 57 0,14
0,1- 051 63 2,5 34,5 0,05
<0,1J 63 2,5 34,5 0,05

(Sumber : MKJI 1997)

Jika informasi mengenai jalinan jalan tidak tersedia maka dapat
menggunakan nilai normal rasio jalinan Pw rasio belok pada bundaran dan

faktor smp seperti pada Tabel 2.8.

Tabel 2. 8 Nilai Normal Lalu Lintas Umum

Faktor Normal
Rasio jalinan Pw 0,75
Rasio belok kiri PLT 0,15
Rasio belok kanan PRT 0,15
Faktor-smp, Fsmp 0,83

(Sumber : MKJI1,1997)

3) Kondisi Lingkungan
Data lingkungan yang diperlukan dalam perhitungan meliputi
a) Ukuran Kota
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Data lingkungan ukuran kota yang dimaksudkan disini merupakan
jumlah penduduk di seluruh daerah perkotaan dalam satuan juta

penduduk dalam rentang sangat kecil — sangat besar seperti Tabel 2.9.

Tabel 2. 9 Kelas Ukuran Kota

Ukuran kota Jumlah penduduk

juta
Sangat kecil <0,1
Kecil 0,1-05
Sedang 05-1,0
Besar 1,0-3,0
Sangat besar >3,0

(Sumber : MKJI,1997)

b) Tipe Lingkungan Jalan
Tipe lingkungan jalan menunjukan klasifikasi kelas menurut guna tanah
dan aksesbilitas jalan tersebut terhadap aktivitas disekitarnya seperti

yang ditunjukkan pada Tabel 2.10.

Tabel 2. 10 Tipe lingkungan jalan

Guna lahan komersial (misalnya pertokoan, rumah makan,
Komersial perkantoran) dengan jalan masuk langsung bagi pejalan
kaki dan kendaraan
Guna lahan tempat tinggal dengan jalan masuk langsung
bagi pejalan kaki dan kendaraan
Tanpa jalan masuk atau jalan masuk langsung terbatas
Akses terbatas  (misalnya karena adanya penghalang fisik, jalan samping
dsh).
(Sumber : MKJI1,1997)

Permukiman

c) Kelas Hambatan Samping
Hambatan samping merupakan penilaian secara kualitatif yaitu tinggi,
sedang, rendah yang menunjukan pengaruh aktivitas samping jalan di
daerah simpang misalnya:
- Kendaraan keluar masuk halaman dan tempat parkir di luar jalur,
- Pejalan kaki berjalan atau menyebrang jalur,
- Angkutan kota yang berhenti menurunkan atau menaikan

penumpang,
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- Arus lalu lintas lambat seperti sepeda, becak, delman, pedati dan
sebagainya.
Faktor-faktor yang mempengaruh kelas hambatan meliputi :
- Faktor pejalan kaki,
- Faktor kendaraan parkir dan berhenti,
- Faktor kendaraan masuk atau keluar pada samping jalan,

- Faktor kendaraan lambat.

2.3.2 Kapasitas

Kapasitas didefinisikan sebagai arus maksimum melalui suatu titik di jalan
yang dapat dipertahankan per satuan jam pada kondisi tertentu. Untuk jalan dua
lajur dua arah, kapasitas ditentukan untuk arus dua arah (kombinasi dua arah), tetapi
untuk jalan dengan banyak lajur, arus dipisahkan per arah dan kapasitas di tentukan

per lajur. Persamaan dasar untuk menentukan kapasitas adalah sebagai berikut:

C= CO'FCWFCSP'FCSF'FCCS ................................................ (22)

Dengan :

C = Kapasitas (smp/jam).

Co = Kapasitas dasar (smp/jam).

Fcw = Faktor penyesuaian lebar jalan.

Fcse = Faktor penyesuaian pemisah arah (hanya untuk jalan tak terbagi).

Fcse = Faktor penyesuaian hambatan samping dan bahu jalan.

Fccs = Faktor penyesuaian ukuran kota.

Faktor penyesuaian lebar jalan ditentukan berdasarkan lebar jalan efektif
yang dapat dilihat pada Tabel 2.11 sampai Tabel 2.14.

Tabel 2. 11 Faktor penyesuaian kapasitas akibat lebar jalan (FCw)

Jalan lebar efektif jalur

Tipe jalan lalu-lintas (W) (m) FCw
Empat-lajur terbagi atau Per lajur

jalan satu-arah 3,00 0,92

3,25 0,96

3,50 1,00
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Jalan lebar efektif jalur

Tipe jalan lalu-lintas (W) (m) FCw
3,75 1,04
4,00 1,08
Empat lajur tak-terbagi Per lajur
3,00 0,91
3,25 0.95
3,50 1,00
3,75 1,05
4,00 1,09
Dua lajur tak-terbagi Total kedua arah
5,00 0,56
6,00 0,87
7,00 1,00
8,00 1,14
9,00 1,25
10,00 1,29
11,00 1,34

(Sumber : MKJI,1997)

Tabel 2. 12 Tabel penyesuaian kapasitas akibat pembagian arah (Fcsp)

Pemisaha arah SP

; 50-50 55-45 60-40 65-35 70-30
(% - %)

Dua-lajur (2/2) 1,00 0,97 0,94 0,91 0,88
5 T Empat-lajur (4/2) 1,00 0,98 0,97 0,95 0,94

(Sumber : MKJI1,1997)

Tabel 2. 13 Faktor penyesuaian kapasitas akibat hambatan samping (Fcsr)

Kelas Faktor penyesuaian untuk hambatan
Tipe jalan hamba_ltan samping dan jarak kerb penghalang (Fcse)
samping Jarak kerb penghalang (WK) (m)
<0,5 1,0 15 >2,0
VL 0,95 0,97 0,99 1,01
L 0,94 0,96 0,98 1,00
4/2 D M 0,91 0,93 0,95 0,98
H 0,86 0,89 0,92 0,95
VH 0,81 0,85 0,88 0,92
VL 0,95 0,97 0,99 1,01
L 0,93 0,95 0,97 1,00
4/2 D M 0,90 0,92 0,95 0,97
H 0,84 0,87 0,90 0,93
VH 0,77 0,81 0,85 0,90
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Kelas Faktor penyesuaian untuk hambatan

hambatan ~ samping dan jarak kerb penghalang (Fcsr)

Tipe jalan samping Jarak kerb penghalang (Wk) (m)
<0,5 1,0 15 >2,0
VL 0,93 0,95 0,97 0,99
2/2 U atau L 0,90 0,92 0,95 0,97
jalan satu- M 0,86 0,88 0,91 0,94
arah H 0,78 0,81 0,84 0,88
VH 0,68 0,72 0,77 0,82

(Sumber : MKJI1,1997)

Tabel 2. 14 Faktor Penyesuaian Ukuran Kota (Fccs)

Ukuran kota (juta penduduk)

ukuran kota

Faktor penyesuaian untuk

<0,1
0,1-05
05-10
1,0-3,0

>3,0

0,82
0,88
0,94
1,00
1,05

(Sumber : MKJI1,1997)

Tabel 2. 15 Faktor penyesuaian tipe lingkungan jalan hambatan samping

dan kendaraan tak bermotor

Kelas Kelas Rasio kendaraan tak bermotor (PuM)

lingkungan hambatan
jalan RE samping SF 0,00 005 015 02 >025
Rendah 098 093 0,88 0,78 0,74
Tinggifsedang 4 5y g5 090 080 075

Akses terbatas —Lendan

565 eThalds ~Rendah 095 090 086 076 071
Tinggi 09 091 086 0,77 0,72
Sedang 097 092 087 0,77 0,73

(Sumber : MKJI,1997)

a. Kapasitas Dasar

Kapasitas dasar di hitung dengan menggunakan variabel masukan

yang terdiri dari lebar jalinan (Ww), rasio lebar masuk rata-rata/lebar jalinan

(Wc/Ww), rasio menjalin (Pw) dan raio lebar/panjang jalinan (Ww/Lw).

Kapasitas dasar di hitung dengan menggunakan rumus berikut:
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Co =135 x Ww ¥ x (1+ We/Ww) +° x (1 - Pw/3) %> x (1+ Ww/Lw) ™8 .. (2.3)
Dimana :
a. Lebar pendekat (W1, W2)
b. Lebar masuk rata-rata (We)
WE=(W1tW2)/2 e, (2.4)

Gambar 2. 7 Bagian Jalinan bundaran
(Sumber : MKJI 1997)

c. Lebar jalinan (Ww)
d. Panjang jalinan (Lw)

Kapasitas dasar (Co) segmen jalan pada kondisi geometrik ditentukan
berdasarkan tipe jalan sesuai dengan Tabel 2.15.

Tabel 2. 16 Kapasitas Dasar (Co) Jalan Perkotaan

L Kapasi
Tipe jalan apa5|ta_s dasar Catatan
(smp/jam)
Empat-lajur terbagi atau jalan 1650 Per-lajur
satu-arah
Empat-lajur tak-terbagi 1500 Per-lajur
Dua-lajur tak-terbagi 2900 Total dua arah

(Sumber : MKJI,1997)
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b. Kapasitas Total

Kapasitas total adalah jumlah maksimum kendaraan yang melewati
suatu persimpangan atau ruas jalan selama waktu tertentu pada kondisi jalan
dan lalu lintas dengan tingkat kepadatan yang di tetapkan, kapasitas suatu ruas
jalan dapat dilakukan dua pengukuran. Kapasitas total dihitung menggunakan

persamaan (5).

C=CoxFCcsx FRSU (smp/jam) ........ccoiviiiiiiiininiiinnn, (2.5)
Dimana:
C . Kapasitas (smp/jam)
Co : Kapasitas dasar
Fees : Faktor penyesuaian ukuran kota

Frsu  : Faktor penyesuaian lingkungan.

2.3.3 Perilaku Lalu Lintas

a) Derajat Kejenuhan

Derajat kejenuhan (DS) merupakan rasio perbandingan antara arus jalan
dengan kapasitas. Nilai derajat kejenuhan merupakan nilai untuk menganalisis
perilaku lalu lintas bahwa suatu segmen jalan mempunyai masalah atau tidak dalam
hal pelayanannya terhadap pengguna jalan berdasarkan pada kapasitas jalan itu
sendiri. Derajat kejenuhan yang terjadi harus dibawah 0,75 dan perencanaan harus
dibawah 0,75 (MKJI, 1997).

Persamaan untuk menghitung derajat kejenuhan yaitu:

Keterangan :

DS  : Derajat kejenuhan

Q . Arus lalu lintas (smp/jam)
C : Kapasitas (smp/jam)
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b) Tundaan Bagian Jalinan Bundaran

Tundaan merupakan waktu tambahan yang diperlukan untuk melewati

persimpangan dibandingkan dengan situasi tanpa persimpangan. Adapun

perhitungan tundaan pada bundaran adalah :

Tundaan lalu lintas bundaran

Tundaan lalu lintas bundaran merupakan tundaan rata-rata per kendaraan
yang masuk dalam bundaran. Persamaan yang digunakan untuk menghitung
tundaan adalah sebagai berikut.

DTR =DTtot/ Qmasuk .............ccoevviiiiiiiniiniiinnnn.. (2.7)
Keterangan :
DTR : Tundaan lalu lintas bundaran (det/smp)

DTtot  : Tundaan lalu lintas total (det/jam)
Qmasuk : Tindaan rata-rata geometric pada bagian jalinan
(smp/jam)

Tundaan bundaran
Tundaan bundaran merupakan tundaan lalu lintas rata-rata per kendaraan
masuk bundaran dan dihitung sesuai persamaan berikut.

DR =DRT +4 ..ot (2.8)

Keterangan :
DR  : Tundaan bundaran (det/smp)
DTR : Tundaan lalu lintas bundaran (det/smp)

Tundaan lalu lintas jalinan

Tundaan lalu lintas jalinan merupakan tundaan rata-rata lalu lintas setiap
kendaraan yang masuk ke bagian jalinan. Tundaan lalu lintas jalinan dapat
dihitung menggunakan persamaan dari hubungan empiris antara tundaan lalu

lintas dengan derjata kejenuhan.

DT =2 +2,68982 DS — (1-DS) x2 untuk DS< 0,6 .......... (2.9)
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DT=1/(0,59186 — 0,52525DS) — (1-DS) x 2 untuk DS > 0,6 ...  (2.10)
Keterangan :

DT : Tundaan lalu lintas jalinan

DS : Derajat kejenuhan

c¢) Peluang Antrian Bagian Jalinan Bundaran

Antrian kendaraan pada suatu simpang memang seringkali terjadi pada
kondisi tertentu seperti, jam-jam sibuk, hari libur dan akhir pekan. Panjang antrian
didefinisikan sebagai jumlah kendaraan yang antri dalam suatu ruas tertentu.

Hubungan antara peluang antrian dan derajat kejenuhan adalah sebagai berikut.

QP% =26,65DS —55,55DS?+ 108,57 DS?.................. (2.11)
QP% =9,41DS+29,967 DS*®10 ... ittt (2.12)
Keterangan :
QP% : Peluang antrian jalinan (%)
DS : Derajat kejenuhan lalu lintas

d) Penilaian Perilaku Lalu Lintas

Cara yang paling cepat untuk menilai hasil adalah dengan melihat derajat
kejenuhan (DS) untuk kondisi yang diamati, dan membandingkannya dengan
pertumbuhan lalu-lintas tahunan dan "umur" fungsional yang diinginkan dari
bagian jalinan tersebut. Jika nilai DS yang diperoleh terlalu tinggi (>0,75),
pengguna manual mungkin ingin merubah asumsi yang berkaitan dengan lebar
masuk dan sebagainya, dan membuat perhitungan yang baru. Hal ini akan
membutuhkan formulir yang baru dengan soal yang baru.
2.4 Tingkat Pelayanan Jalinan Bundaran

Tingkat pelayanan jalinan bundaran merupakan penjabaran dari penilaian
seluruh kondisi jalinan bundaran tersebut. Tingkat pelayanan tersebut ditentukan
berdasarkan nilai derajat kejenuhan. Adapun tingkat pelayanan jalinan bundaran

seperti yang ditunjukan Tabel 2.16.
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Tabel 2. 17 Tingkat Pelayanan Berdasarkan Tingkat Kejenuhan Lalu Lintas

Tingkat pelayanan

Tingkat kejenuhan lalu lintas

A

B
C
D
E

F

0,35
0,54
0,77
0,93
1,00
>1,00

(Sumber : Tamin dan Nahdalia,1998)

Penjelasan masing-masing kondisi dari setiap tingkat pelayanan adalah sebagai

berikut pada Tabel 2.17.

Tabel 2. 18 Uraian Kondisi Setiap Tingkat Pelayanan Jalan

Kondisi

Keterangan

Tingkat Pelayanan A

Kondisi arus lalu lintas bebas,

Besarnya kecepatan sepenuhnya ditentukan
oleh keinginan pengemudi,

Sesuai dengan batas kecepatan yang telah

ditentukan.

Tingkat Pelayanan B

Kondisi arus lalu lintas stabil.

Besarnya kecepatan mulai dibatasi oleh
kendaraan lainnya,

Mulai dirasakan hambatan oleh kendaraan

sekitarnya.

Tingkat Pelayanan C

Kondisi arus lalu lintas mendekati tidak
stabil,

Besarnya kecepatan mulai dibatasi oleh
kendaraan lainnya,

Hambatan dari kendaraan lain semakin

besar.

Tingkat Pelayanan D

Kondisi arus lalu lintas mendekati tidak
stabil,
Kecepatan operasi menurun relatif cepat

akibat hambatan yang timbul,
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Kondisi

Keterangan

Kebebasan bergerak relatif kecil.

Tingkat Pelayanan E

Volume lalu lintas mendekati kapasitas ruas
jalan,
Kecepatan sekitar < 40 km/jam,

Pergerakan lalu lintas kadang terhambat.

Tingkat Pelayanan F

Arus lalu lintas berada dalam keadaan
dipaksakan,

Kecepatan relatif rendah,

Arus lalu lintas sering terhenti,
Menimbulkan antrian kendaraan yang

Panjang.

(Sumber : Tamin dan Nahdalia, 1998)
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BAB Il1
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Bagan Alir Penelitian

Metodologi pelaksanaan penelitian disajikan dalam bentuk bgan seperti Gambar 3.1

dibawah ini.
Tujuan Penelitian
Y
Survey Lapangan
A 4
Pengumpulan Data
\4
Data Primer : Data Sekunder:
1. Volume Lalu 1. Data geometrik Jalan,
Lintas Kendaraan 2. Data peta lokasi dan ruas
2. Data Hambatan jalan,
Samping 3. Literature yang dapat
menunjang penelitian,
4. Teori-teori pendukung

! '

Analisa Data :
Menganalisis kinerja Bundaran dengan perhitungan menggunakan MKJI 1997
untuk mengetahui fluktuasi arus kedaraan setiap lengan dan kapasitas pada
bundaran

Kesimpulan dan

\ 4

Gambar 3. 1. Flow Chart
cd



3.3 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian berada pada Taman Singosari yaitu yang terletak di antara Jalan
Sriwijaya dan Jalan Singosaari, Kecamatan Semarang Tengah, Kota Semarang seperti yang
ditunjukan pada Gambar 3.2.
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Gambar 3. 2 Lokasi Bundaran Taman Singosari

Waktu penelitian dilakukan selama 3 (tiga) hari, dimana hari tersebut mewakili hari
kerja (sibuk) dan hari libur (lengang) yaitu :

a. Selasa, 22 November 2022, selama 11 jam (07.00 - 18.00) WIB,
b. Kamis, 24 November 2022, selama 11 jam (07.00 - 18.00) WIB,dan
c. Minggu, 27 November 2022, selama 11 jam (07.00 - 18.00) WIB.

3.4 Metode Analisa Data

Metode yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada MKJI 1997, dimana
teknik pengumpulan data menggunakan :

a. Teknik observasi untuk mengetahui kondisi volume lalu lintas aktual pada lokasi

penilitian,
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b.

Wawancara langsung dengan instansi terkait untuk memeroleh data geometri

jalinan perencanaan bundaran.

Data yang akan diolah dalam penelitian ini yaitu meliputi data primer dan data sekunder.

Penjelasan mengenai data primer dan data sekunder adalah sebagai berikut :

a.

Data Primer,

Data primer merupakan data yang didapat langsung dari lapangan melalui
kegiatan survey. Survey pengumpulan data primer yang akan dilakukan pada
penelitian ini yaitu survey volume lalu lintas dengan tujuan mencatat setiap
kendaraan yang melewati bundaran pada periode waktu tertentu. Data hasil
survey ini kemudian akan digunakan dalam menghitung kapasitas bundaran
tersebut.

Data Sekunder,

Data sekunder merupakan data yang mendukung data primer, dimana data
sekunder diperoleh dari instansi terkait yang berhubungan dengan kelengkapan
survey. Data sekinder yang digunakan pada penilitian ini meliputi jumlah
penduduk, peta lokasi, dan data geometrik bundaran untuk mengetahui nama
jalan setiap pendekat, lebar jalan setiap pendekat, lebar bahu jalan, lebar trotoar,

jumlah jalur dan jumlah lajur.

3.5 Instrumen Penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian kali ini adalah alat tulis, alat pengukuran

waktu atau jam tangan, dan seperangkat laptop. Jumlah surveyor untuk mencatat volume

lalu lintas kendaraan sebanyak 4 (empat) orang yang ditempatkan pada 4 (empat) titik

dimana masing-masing titik terdapat 1 (satu) surveyor.

a.

b.

C.

Titik 1 berada pada pendekat A bertanggung jawab melakukan pengamatan lalu
lintas kendaraan dari pendekat A,

Titik 2 berada diantara pendekat B dan C bertanggung jawab melakukan
pengamatan lalu lintas kendaraan dari pendekat B dan C dengan pertimbangan
bahwa pada pendekat ini arus lalu lintasnya tidak padat karena menuju ke
perkampungan,

Titik 3 berada pada pendekat D bertanggung jawab melakukan pengamatan lalu

lintas kendaraan dari pendekat D, dan
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d. Titik 4 berada pada pendekat E bertanggung jawab melakukan pengamatan lalu

lintas kendaraan dari pendekat E.

Survey volume lalu lintas dilakukan guna memperoleh data yang dapat mewakili
kondisi yang ada, maka dalam menentukan waktu survey menghindari kondisi-kondisi
sebagai berikut :

a. Kondisi khusus seperti liburan, adanya pertunjukan, pemogokan karyawan
angkutan umum, adanya pawai kendaraan dalam rangka tertentu, demonstrasi
dan sebagainya yang melewati lokasi survey,

b. Cuaca yang tidak normal seperti adanya hujan yang sangat lebat, banjir dan lain-
lain,

c. Adanya perbaikan jalan didekat lokasi yang akan disurvey.
Langkah-langkah dalam melakukan survey volume lalu lintas yaitu :

a. Masing-masing surveyor mencatat pergerakan jenis kendaraan serta kendaraan
tidak bermotor,

b. Pencatatan volume lalu lintas yang melewati bundaran dilakukan dengan
interval 60 menit selama periode survey,

¢. Hasil survey volume lalu lintas dapat dilihat pada (Lampiran A).
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BAB IV
ANALISA DATA

4.1 Data Volume Lalu Lintas

Data fluktuasi arah lalu lintas di Bundaran atau Jalinan Taman Singosari
diperoleh dengan pengamatan yang idealnya dilakukan selama 24 (dua puluh
empat) jam pada beberapa hari yang berada dalam satu tahun. Namun, adanya
keterbatasan biaya dan waktu, maka survey untuk memperoleh data volume lalu
lintas dilakukan selama 3 (tiga) hari yang mewakili hari kerja dan hari libur pada

bundaran tersebut.

Variasi setiap arus lalu lintas pada bundaran memiliki perulangan pada jam,
hari dan musim. Data-data volume lalu lintas yang disurvey merupakan hari kerja
yang diwakili oleh Hari Senin dan Hari Kamis, sedangkan hari libur diwakili oleh
Hari Minggu.

Pengamatan ini dilakukan selama 11 (sebelas) jam (mulai pukul 07.00 — 18.00
WIB) untuk mendapatkan data lalu lintas tertinggi. Menurut tata cara pelaksanaan
survey volume lalu lintas secara manual, jenis kendaraan yang diamati dalam
penelitian ini yaitu kendaraan tak bermotor (UM), sepeda motor (MC), kendaraan
ringan (LV), dan kendaraan berat (HV).

Setelah diberlakukannya satu arah (lajur tunggal) pada bundaran Taman
Singosari sebagai dampak dari peresmian Jalan Sriwijaya Baru pada tanggal 3
November 2022, maka hasil survey volume lalu lintas yang dilakukan selama 3
(tiga) hari yaitu Hari Selasa tanggal 22 November 2022, Hari Kamis tanggal 24
November 2022, dan Hari Minggu tanggal 27 November 2022.

Hasil survey dan pengamatan dapat ditetapkan hari puncak volume arus lalu
lintas terjadi pada hari kerja yaitu Hari Kamis dapat dilihat pada Tabel 4.1 sampai
Tabel 4.3.
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Tabel 4. 1 Data Volume Lalu Lintas pada Hari Senin, 22 November 2022

Jenis Kendaraan Fluktuasi
Kendaraan arus lalu
Waktu Kendaraan Kendaraan  Sepeda ¢ Taakaa Total lintas
Berat Ringan Motor B i dalam
ermaotor interval 1
(HV) (LV) (MC) (UM) jam
Senin Kend/Jam Kend/Jam Kend/Jam Kend/Jam ﬁ;‘d/ %
07.00 — 08.00 20 1.555 3.634 4 5.213 0
08.00 — 09.00 34 1.015 2.172 - 3.221 -35,05
09.00 — 10.00 31 753 1.510 - 2.294 -28,47
10.00 - 11.00 31 643 1.569 - 2.243 -2,73
11.00 - 12.00 43 748 1.393 1 2.184 -1,90
12.00 - 13.00 22 722 2.290 - 3.034 10,47
13.00 — 14.00 14 864 2.468 1 3.346 9,21
14.00 — 15.00 33 827 2.529 - 3.389 1,49
15.00 — 16.00 13 728 2.905 1 3.647 4,35
16.00 — 17.00 24 894 4,296 2 5.217 42,51
17.00 —18.00 10 670 3.423 - 4,103 -21,63
(Sumber : Analisa pribadi, 2022)
Tabel 4. 2 Data Volume Lalu Lintas pada Hari Kamis, 24 November 2022
Jenis Kendaraan Fluktuasi
Kendaraan arus lalu
Waktu Kendaraan Kendaraan  Sepeda Tak Total lintas
Berat Ringan Motor Bermotor dalam
interval 1
(HV) (LV) (MC) (UM) jam
Kamis Kend/Jam Kend/Jam Kend/Jam Kend/Jam  Kend/Jam %
07.00 — 08.00 27 1.614 3.874 3 5.517 0
08.00 — 09.00 53 1.563 3.392 - 5.008 -9,24
09.00 — 10.00 54 1.217 2.711 - 3.983 -20,49
10.00 - 11.00 49 1.051 2.335 - 3.435 -13,74
11.00 - 12.00 57 1.147 2.588 1 3.793 10,42
12.00 - 13.00 28 780 2.459 - 3.267 -13,87
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Jenis Kendaraan

Fluktuasi

Kendaraan arﬁ;tgu
wiy o Ko Sopute TR g e
ermotor interval 1
(HV) (LV) (MC) (UM) jam
Kamis Kend/Jam Kend/Jam Kend/Jam Kend/Jam  Kend/Jam %
13.00 - 14.00 16 834 2.274 1 3.125 -4,35
14.00 - 15.00 53 859 2.601 - 3.514 12,42
15.00 — 16.00 20 786 2.851 1 3.659 4,13
16.00 — 17.00 23 939 4.320 2 5.284 44,45
17.00 — 18.00 17 757 3.482 - 4.257 -19,45
(Sumber : Analisa pribadi, 2022)
Tabel 4. 3 Data Volume Lalu Lintas pada Hari Minggu, 27 November 2022
Jenis Kendaraan Fluktuasi
Kendaraan Kendaraan  Sepeda Kendaraan arlLijst?SIu
Waktu Berat Ringan Motor B Tak Total dalam
ermotor interval 1
(HV) (LV) (MC) (UM) jam
Minggu Kend/Jam Kend/Jam Kend/Jam Kend/Jam Kend/Jam %
07.00 — 08.00 23 1.490 3.471 2 4.986 0
08.00 — 09.00 33 1.563 2.251 - 3.848 -22,84
09.00 — 10.00 34 836 1.823 - 2.693 -30,00
10.00 —11.00 33 729 1.594 - 2.355 -12,51
11.00-12.00 36 794 1777 - 2.607 10,65
12.00 —13.00 21 680 2.148 - 2.849 9,28
13.00 — 14.00 12 726 1.988 - 2.726 -4,32
14.00 — 15.00 43 749 2.273 - 3.065 12,44
15.00 - 16.00 14 686 2.490 - 3.191 4,08
16.00 —17.00 17 820 3.777 1 4.616 44,67
17.00 — 18.00 13 660 3.045 - 3.718 -19,44

(Sumber : Analisa pribadi, 2022)
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Gambar 4. 2 Grafik fluktuasi arus kendaraan dalam interval 1 jam Hari Kamis, 24
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Gambar 4. 3 Grafik fluktuasi arus kendaraan dalam interval 1 jam Hari Minggu, 27

November 2022 (kend/jam)
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Data diatas merupakan data untuk mencari jam puncak dari pengamatan
selama 3 (tiga) hari, kemudian untuk kepentingan perhitungan dan pengolahan data
yaitu hanya mempergunakan volume arus lalu lintas pada saat jam puncak yang
merupakan jam rencana (QDH) dalam satuan kend/jam yang merupakan jam
rencana arus lalu lintas yaitu yang memiliki total kedaraan terbesar selama interval
waktu satu jam pengamatan. Dari Tabel 4.1 sampai Tabel 4.3 dapat diamati bahwa
jam puncak yang mewakili data masukan terjadi pada Hari Kamis 24 November
2022 di pagi hari pukul 07.00 — 08.00 WIB.

Sebelum dilakukan perhitungan data arus lalu lintas dirubah terlebih dahulu
dalam satuan mobil penumpang (smp) menggunakan ekivalen mobil penumpang

(emp) yang diturunkan secara empiris seperti dibawah ini :

a. Kendaraan berat (HV), nilai ekivalen mobil penumpang (emp) adalah 1,3
b. Kendaraan ringan (LV), nilai ekivalen mobil penumpang (emp) adalah 1
c. Sepeda motor (MC), nilai ekivalen mobil penumpang (emp) adalah 0,2
d. Kendaraan tak bermotor (UM) tidak memiliki nilai ekivalen.

4.2 Data Masukan

Data masukan merupakan data awal yang harus didapatkan sebelum memulai
sebuah analisa perhitungan. Pada penelitian kali ini penulis membutuhkan 3 (tiga)
data masukan dalam analisa kinerja bundaran Taman Singosari yaitu data kondisi
geomteri, data kondisi lalu-lintas dan data kondisi lingkungan. Adapun perhitungan
dari masing-masing data adalah sebagai berikut.

4.2.1 Geometri Jalinan Bundaran

Data kondisi geometri bundaran diperoleh dari instansi terkait yang
sebelumnya sudah melakukan survey pengamatan. Data geometri menggambarkan
tentang bentuk atau ukuran jalan baik yang menyangkut penampang melintang,
penampang memanjang maupun aspek lain yang berkaitan dengan bentuk fisik
bundaran tersebut. Data ini kemudian digunakan sebagai data masukan yang
berpengaruh pada analisa data. seperti pada Gambar 4.4.
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Gambar 4. 4 Denah Bundaran Taman Singosari
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Dimana :

w1 = pendekat 1
W2 = pendekat 2
Ww = lebar jalinan
Lw = panjang jalinan

Tabel 4. 4 Data Geometrik Jalinan Bundaran Taman Singosari

No Lebar Masuk (UM) Jal:_nil%azm) Jaﬁﬁn;r?rzgq)
Bagian Jalinan  Pendekat 1  Pendekat 2 Ww Lw
1 AB 9,04 9,45 18,89 23,65
2 BC 2,66 3,16 10,31 30,97
3 CD 1,80 2,96 8,26 45,75
4 DE 5,75 7,76 12,38 47,18
5 EA 6,69 7,26 10,39 83,48

(Sumber : Analisa pribadi, 2022)

4.2.2 Kondisi Lalu-Lintas
Kondisi lalu lintas merupakan sekumpulan data komposisi arus lalu lintas dari
kendaraan bermotor yang diketahui melalui survey lalu lintas dan diambil dari data

jam puncak seperti pada Tabel 4.5.

Tabel 4. 5 Data komposisi arus lalu lintas komposisi arus lalu lintas tertinggi pada jam
puncak (07.00 — 08.00 WIB) Hari Kamis, 24 November 2022

KOMPOSISI HV% LV% MC%
Tipe Sepeda Kendaraan
kendaraan Kendaraan K_endaraan motor bermotor
emp berat HV  ringan LV MC total MV
Pendekatan/ kend/j kend/j kend/j kend/j
gerakan @ 2 (3) 4)
A -1 - 93 245 338
-2 - 1 27 29
-3 1 448 617 1066
-4 16 658 811 1485
-5 3 89 199 291
Total 3209
B -1 - - - 0
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KOMPOSISI HV% LV% MC%

Tipe Sepeda Kendaraan
kendaraan Kendaraan K_endaraan otor bermotor
emp berat HV  ringanLV "~/ C total MV
Pendekatan/ kend/j kend/j kend/j kend/j
gerakan @ 2 3 (@)
-2 - 1 - 1
-3 - 20 121 141
-4 - 12 118 130
-5 - 13 34 47
Total 319
C -1 - - 2 2
-2 - - - 0
-3 - - 5 5
-4 - - 4 4
-5 - - 8 8
Total 19
D -1 - 4 64 68
-2 - - - 0
-3 - - - 0
-4 3 102 261 366
-5 2 107 275 384
Total 818
E -1 - 4 55 59
-2 - - 6 6
-3 2 60 139 202
-4 - _ . 0
-5 - - 882 882
Total 1149
Jumlah Total 5495

(Sumber : Analisa pribadi, 2022)

Data tersebut diubah dari kendaraan per jam (smp/jam) menjadi satuan mobil
penumpang. Perhitungan data arus lalu lintas jalinan Bundaran Taman Singosari
seperti yang ditunjukan pada Tabel 4.6. Contoh perhitungan Jalinan lengan A sesuai

persamaan (2.1) adalah sebagai berikut.

a. Jumlah kendaraan dari Jl. Sriwijaya Baru menuju JI. Pleburan Barat
Al =ZHV+LV+MC

35



=0(1,3) + 93(1) + 245(0,2)

= 142 smp/jam
b. Jumlah kendaraan dari JI. Sriwijaya Baru menuju JI. Pleburan
A2 =HV +LV +MC
=0(1,3) + 1(1) + 27(0,2)
= 6 smp/jam

¢. Jumlah kendaraan dari JI. Sriwijaya Baru menuju JI. Singosari

A3 =HV +LV +MC
=1(1,3) + 448(1) + 617(0,2)
=573 smp/jam
d. Jumlah kendaraan dari JI. Sriwijaya Baru menuju JI. Sriwijaya
A4 =HV +LV +MC
=16(1,3) + 658(1) + 811(0,2)
= 841 smp/jam
e. Jumlah kendaraan dari Jl. Sriwijaya Baru memutar balik ke JI. Sriwijaya
A5 =HV +LV+MC
=3(1,3) +89(1) + 199(0,2)
= 133 smp/jam

Tabel 4. 6 Data komposisi arus lalu lintas tertinggi pada jam puncak (07.00 — 08.00 WIB)
Hari Kamis, 24 November 2022 dalam satuan mobil penumpang

KOMPOSISI HV% LV% MC% Faktor-smp
Tipe Kendaraan Kendaraan Sepeda motor Kendaraan
kendaraan berat HV ringan LV MC bermotor total MV
emp
emp= 1,3 emp= 1 emp= 0,2
Pendekatan/ kend/j smp/j kend/j smp/j kend/j smplj kend/j smp/j
gerakan ) ) ®3) (4) () (6) () (8)
A -1 - - 93 93 245 49 338 142
-2 - - 1 1 27 5 29 6
-3 1 1 448 448 617 123 1066 573
-4 16 21 658 658 811 162 1485 841
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KOMPOSISI HV% LV% MC% Faktor-smp

Tipe Kendaraan Kendaraan Sepeda motor

kendaraan berat HV ringan LV MC bernﬁatrc])??cr)?glnMV
emp
emp= 1,3 emp= 1 emp= 0,2
Pendekatan/ kend/j smp/j kend/j smp/j kend/j smplj kend/j smp/j
-5 3 4 89 89 199 40 291 133
Total 3209 1696
B -1 - 0 - 0 - 0 0 0
-2 - 0 1 1 - 0 1 1
-3 - 0 20 20 121 24 141 44
-4 - 0 12 12 118 24 130 36
-5 - 0 13 13 34 7 47 20
Total 319 100
C -1 - 0 - 0 2 0 2 0
-2 - 0 - 0 - 0 0 0
-3 - 0 - 0 5 1 5 1
-4 - 0 - 0 4 1 4 1
-5 - 0 - 0 8 2 8 2
Total 19 4
D -1 - 0 4 4 64 13 68 17
-2 - 0 - 0 - 0 0 0
-3 - 0 - 0 - 0 0 0
-4 3 4 102 102 261 52 366 158
-5 2 2 107 107 275 55 384 165
Total 818 340
E -1 - 0 4 4 55 11 59 15
-2 - 0 - 0 6 1 6 1
-3 2 3 60 60 139 28 202 91
-4 - 0 - 0 - 0 0 0
-5 - 0 - 0 882 176 882 176
Total 1149 284
Jumlah Total 5495 2419

(Sumber : Analisa pribadi, 2022)

Rasio jalinan bundaran merupakan perbandingan antara arus yang menjalin

dengan arus yang masuk pada bagian jalinan, sehingga diperlukan data arus masuk
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bundaran yang diperoleh dari penjumlahan komposisi arus lalu lintas sebagai

berikut.

a.

Arus Masuk Bundaran

Jalinan A = Al + A2 + A3+ A4 +A5
=142+6 +573 +841 + 133
= 1696 smp/jam

JalinanB =B1+B2+B3+B4+B5
=0+1+44+36+20
=100 smp/jam

JalinanC =C1+C2+C3+C4+C5
=0+0+1+1+2
= 4 smp/jam

JalinanD =D1+ D2 + D3 + D4 + D5
=17+0+ 0+ 158 + 165
= 340 smp/jam

JalinanE =E1+E2+E3+E4+E5
=15+21+91+0+176
= 284 smp/jam

Arus Menjalin

QwAB =(A-A5 +Bl+(Cl+C2)+(D1+D2+D3)+ (E-E5)
= (1696 —133) + 0+ (0 +0) + (17 + 0 + 0) + (284 - 176)
= 1688 smp/jam

QwBC =B+A4+C2+(D2+D3)+(E2+E3+E4)
=100+841+0+(0+0)+(1+91+0)
= 1034 smp/jam

QwCD =C+A4+(B1+B4+B5)+D3+E4
=4+841+(0+36+20)+0+0
=901 smp/jam

QwDE =D +A4+ (B4 +B5)+ (C4+C5)+E4
=340+841+(36+20)+(1+2)+0
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C.

= 1239 smp/jam

QWEA =E+(B1+BS5)+(Cl+C2+C5)+(D1+D2+ D3+ D5)
=284+(0+20)+(0+0+2)+(17+0+0 +165)
= 487 smp/jam

Arus Masuk Bagian Jalinan

QAB =(A-A5-A1)+B1+Cl1+Dl1+E1
= (1696 - 133 -142)+0+0+ 17 + 15
= 1453 smp/jam

QBC =(B-B2)+A2+C2+ D2 +E2
=(100-1)+7+0+0+1
= 108 smp/jam

QCD =(C-C3)+A3+B3+D3+E3
=(4-1)+573+44+0+91
= 711 smp/jam

QDE =(D-D4)+A4+B4+C4+E4
=(340-158)+841+36+1+0
= 1059 smp/jam

QEA =(E-E5) +A5+B5+C5+D5
= (284 -176) + 133 + 20 + 2 + 165
=426 smp/jam

Rasio Jalinan

PwWAB =QwAB/QAB
= 1688 /1453
=1,162

PwBC =QwBC/QBC
=1034 /108
= 9,606

PwCD =QwCD/QCD
=901/711
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= 1,267

PWDE =QwDE/QDE
= 1239/ 1059
=1,170

PWEA =QWEA/QEA
= 487/ 426
= 1,143

Data perhitungan diatas kemudian dimasukan dalam bentuk tabel seperti pada
Tabel 4.7 berikut.

Tabel 4. 7 Data Rasio Jalinan Bundaran

Arus Masuk .
Arus . Rasio
e Bagian -
Menjalin ; Menjalin
Bagian Jalinan
Jalinan Qw Q Pw
(smp/jam) (smp/jam)
@) 3) 4) =(2/@3)
AB 1688 1453 1,162
BC 1034 108 9,606
CD 901 711 1,267
DE 1239 1059 1,170
EA 487 426 1,143

(Sumber : Analisa pribadi, 2022)

e. Rasio Kendaraan Tak Bermotor
Rasio kendaraan tak bermotor merupakan hasil perbandingan dari arus tak
bermotor secara menyeluruh dengan arus total dalam satuan kendaraan per
jam (kend/jam) dan dihitung menggunakan persamaan berikut.
PuM = Qum/Qmv
=5/5495
=0,001
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4.2.3 Kondisi Lingkungan
Lingkungan jalan dapat dibedakan menjadi 3 (tiga) bagian utama yang
ditentukan berdasarkan pengamatan secara visual. Adapun 3 bagian tersebut

meliputi :

a. Ukuran Kota
Ukuran kota didasarkan pada jumlah penduduk di seluruh daerah
perkotaan tersebut dalam ukuran juta penduduk. Data kantor Badan Pusat
Statistik (BPS) Kota Semarang tahun 2021, jumlah penduduk di Kota
Semarang sebesar 1.656.564 jiwa, sehingga faktor penyesuaian ukuran
kota sesuai Tabel 2.7 maka Kota Semarang termasuk kota dengan
penduduk besar.

b. Tipe Lingkungan Jalan
Tipe lingkungan jalan diklasifikasikan dalam kelas menurut tata guna
lahan dan aksesibilitas pada jalan itu sendiri kaitannya dengan aktivitas di
sekitarnya. Secara visual bundaran Taman Singosari merupakan bundaran
yang terletak diantara restoran, rumah makan, hotel dan kantor dengan
jalan masuk langsung bagi penajaln kaki dan kendaraan. Sehingga
bundaran Taman Singosari termasuk dalam tipe lingkungan Komersial.

c. Kelas Hambatan Samping
Hambatan samping merupakan pengaruh aktivitas samping jalan di
daerah bundaran Taman Singosari pada arus berangkat lalu lintas, seperti
pejalan kaki berjalan dan menyeberang, angkutan kota atau bis terhenti
untuk menaikkan dan menurunkan penumpang, kendaraan amsuk dan
keluar halaman dan tempat parkir diluar jalur. Hambatan samping
ditentukan secara kualitatif dengan pertimbangan teknik lalu lintas
sebagai tinggi, sedang atau rendah. Secara visual bundaran Taman
Singosari masih terdapat kendaraan yang parkir di sekitar bundaran

sehingga termasuk dalam kelas hambatan sedang.
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4.3 Kapasitas

Perhitungan kapasitas memerlukan beberapa parameter geomterik jalinan

bundaran yang meliputi

a. Lebar Masuk Rata-rata (W1+W2)/2

9,04+9,45

We AB =—=9,245m
2,66+3,16

We BC =—/=2910m
1,80+2,96

We CD =——=238m
5,75+7,76

WEe DE =——=6,755m
6,69+7,26

WEe EA =—=6,975m

b. Lebar Jalinan (Ww)
Lebar jalinan sesuai dengan Tabel 4.1 sebagai berikut :
WwAB =18,89m
WwBC =10,31m
WwCD =8,26m
WwDE =12,38m
WwEA =10,39m

c. Perbandingan Lebar Masuk Rata-rata dengan Lebar Jalinan (We/Ww)

9,245
=—— =0,489
18,89
2,9
BC =——=0,282
10,31
C =—— =0,288
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Lebar jalinan sesuai dengan Tabel 4.1 sebagai berikut :

=———=0,546
12,38
6,975
EA =——=0,671
10,39
d. Panjang Jalinan (Lw)
LwAB =2365m
LwBC =30,97m
LwCD =4575m
LwDE =47,18m
LwEA =8348m
18,89
AB =——=0,799
23,65
10,31
BC =——=0,333
30,97
8,26
CD =——=0,181
45,75
12,38
DE =——-=0,262
47,18
10,39
EA =——=0,124
83,48

Tabel 4. 8 Parameter Geometrik Jalinan Bundaran taman Singosari

Perbandingan Lebar Jalinan dengan Panjang Jalinan (Ww/Lw)

Lebar

Bagian Lebar Masuk Masuk Rata- Jtﬁ?]z; We/Ww F;Z?ijr?;r? W/Lw
Jalinan rata
Pendekat 1  Pendekat 2 WEe Ww Lw
AB 3776 2470 9,245 18,89 0,489 23,65 0,799
BC 274 2197 2,910 10,31 0,282 30,97 0,333
CD 16 2145 2,38 8,26 0,288 45,75 0,181
DE 866 2332 6,755 12,38 0,546 47,18 0,262
EA 1014 391 6,975 10,39 0,671 83,48 0,124

(Sumber : Analisa pribadi, 2022)
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4.3.1 Kapasitas Dasar

Kapasitas Dasar (Co) pada jalinan Bundaran dipengaruhi oleh beberapa
variabel masukan yaitu lebar jalinan (Ww), rasio lebar masuk rata-rata atau lebar
jalinan (WE/Ww), rasio menjalin (Pw) dan rasio lebar atau panjang jalinan

(Ww/Lw). Kapasitas dasar dihitung menggunakan Pers 2.3

Co =135 x Ww ¥ x (1+ We/Ww) 25 x (1 - Pw/3) %5 x (1+ Ww/Lw)*®
asil perhitungan untuk masing-masing bagian jalinan adalah sebagai berikut :
a. Jalinan AB

- Faktor Ww =135 x Ww!?
=135 x 18,89'3
=6157,94

- Faktor We/Ww = (1 + We/WW)*°
= (1 +0,489)%°
=1,818

- Faktor Pw = (1-Pw/3)%°
= (1-0,801/3)%5
=0,86

- Faktor Ww/Lw = (1+ Ww/Lw)*®
= (1+0,799)18
=0,35

- Kapasitas dasar

Co =135xWw ¥ x (1+ We/Wyw) 25 x (1 - Pw/3) %5 x (1+ Ww/Lw)*®

=6157,94 x 1,818 x 0,86 x 0,35
= 3331 smp/jam
b. Jalinan BC
- Faktor Ww =135 x Ww!?
=135x 10,31%3
= 2802,66
- Faktor We/Ww = (1 + We/WW)1®
= (1+0,282)%°
=1,452
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- Faktor Pw = (1-Pw/3)%°
=(1-0,801/3)%°
=0,86
- Faktor Ww/Lw = (1+ Ww/Lw)*8
=(1+0,333)'8
=0,60
- Kapasitas dasar
Co =135xWw ¥ x (1+ We/Wyw) 25 x (1 - Pw/3) %5 x (1+ Ww/Lw)*®
= 2802,66 x 1,452 x 0,86 x 0,60
= 2077 smp/jam

c. Jalinan CD
- Faktor Ww =135 x Ww!?
=135 x 8,263
=2100,91
- Faktor We/Ww = (1 + We/WW)15
= (1 +0,288)L5
=1,462
- Faktor Pw = (1-Pw/3)%°
= (1-0,801/3)%5
=0,86
- Faktor Ww/Lw = (1+ Ww/Lw) 8
= (1+0,181)*8
=0,74
- Kapasitas dasar
Co =135xWw 3 x (1+ We/Ww) 2° x (1 - Pw/3) %% x (1+ Ww/Lw)*®
=2100,91 x 1,462 x 0,86 x 0,74
= 1951 smp/jam

c. Jalinan DE
- Faktor Ww =135 x Ww!?
=135x 12,38!3
= 3555,25
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- Faktor We/Ww = (1 + We/WW)*®
= (1 +0,546)"5
=1,922

- Faktor Pw = (1 - Pw/3)°°
=(1-0,801/3)%°
=0,86

- Faktor Ww/Lw = (1+ Ww/Lw)™8
= (14 0,262)18
=0,66

- Kapasitas dasar

Co  =135x Ww 13 x (1+ We/Ww) 25 x (1 - Pw/3) %5 x (1+ Wiw/Lw) ™8
= 3555,25 x 1,922 x 0,86 x 0,66

= 3845 smp/jam
c. Jalinan EA
- Faktor Ww =135 x Ww!3
=135 x 10,3913
= 2830,96

- Faktor We/Ww = (1 + We/WW)*®
= (1+0,671)1°
=2,161
- Faktor Pw = (1-Pw/3)°°
=(1-0,801/3)%%
=0,86
- Faktor Ww/Lw = (1+ Ww/Lw) 18
= (1+0,799)'3
=0,81
- Kapasitas dasar
Co =135xWw 3 x (1+ We/Ww) *° x (1 - Pw/3) %° x (1+ Ww/Lw)*®
=2830,96 x 2,161 x 0,86 x 0,81
= 4240 smp/jam
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Tabel 4. 9 Nilai kapasitas dasar

_ Faktor-  toktor- Faktor-pw  FaKIOr Kepasitas
Bag ian Ww We/Ww Wa dasar
No jalinan Co
smp/jam
©) 1) ) ®) (4) ©)
1 AB 6157,94 1,818 0,86 0,35 3331
2 BC 2802,66 1,452 0,86 0,60 2077
3 CD 2100,91 1,462 0,86 0,74 1951
4 DE 3555,25 1,922 0,86 0,66 3845
5 EA 2830,96 2,161 0,86 0,81 4240

(Sumber : Analisa pribadi, 2022)

4.3.2 Faktor Penyesuaian Ukuran Kota

Berdasarkan data yang diperolen dari Badan Pusat Statistik 2022

menyatakan bahwa jumlah penduduk Kota Semarang mencapai 1.656.564 jiwa

penduduk pada Tahun 2021. Sesuai pada Tabel 2.14 dimana jumlah penduduk pada

rentang 1,0 — 3,0 juta penduduk maka faktor penyesuaian ukuran kota adalah 1

(satu).

4.3.3 Faktor Penyesuaian Tipe Lingkungan Jalan dan Hambatan Samping

Faktor penyesuaian tipe lingkungan jalan, hambatan samping dan rasio

kendaraan tak bermotor ditentukan berdasarkan Tabel 2.15 dengan nilai rasio

kendaraan tak bermotor (PuM) adalah 0,001 serta kelas hambatan samping SF

termasuk sedang maka nilai faktor penyesuaian tipe lingkungan hambatan samping

dan kendaraan tak bermotor adalah 0,97

4.3.4 Kapasitas Total

Kapasitas bagian jalan pada masing-masing lengan dihitung menggunakan

persamaan 2.5

C = Co x Fcs x FRsu (smp/jam)

a. Jalinan AB
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C = Cox Fcs x FRsu (smp/jam)
=3331x1x0,97
= 3231 smp/jam

. Jalinan BC

C = Cox Fcs x FRsu (smp/jam)
=2077x1x0,97
= 2015 smp/jam

Jalinan CD

C = Cox Fcs x FRsu (smp/jam)
=1951x1x0,97
= 1892 smp/jam

. Jalinan DE

C = Cox Fcs x FRsu (smp/jam)
=3845x1x0,97
= 3730 smp/jam

Jalinan EA

C = Cox Fcs x FRsu (smp/jam)
=4240x 1 x 0,97
= 4113 smp/jam

Tabel 4. 10 Nilai kapasitas total

Faktor penyesuaian

Kapasitas
S Ukuran Lingk.
No Bagian jalinan kota Jalan c
Fcs Frs smp/jam
(20) (26) (27) (28)

1 AB 1 0,97 3231
2 BC 1 0,97 2015
3 CD 1 0,97 1892
4 DE 1 0,97 3730
5 EA 1 0,97 4113

(Sumber : Analisa pribadi, 2022)



4.4  Perilaku Lalu Lintas

Perilaku lalu lintas pada jalinan atau bundaran pada dasarnya ditentukan oleh
faktor derajat kejenuhan, tundaan pada bagian jalinan dan peluang antrian pada
bagian jalinan. Adapun perhitungan dari faktor yang mempengaruhi perilaku lalu

lintas adalah sebagai berikut.

4.4.1 Derajat Kejenuhan
Derajat kejenuhan bagian jalan pada masing-masing lengan dihitung

menggunakan persamaan 2.6
DS =Q/C

a. Jalinan AB

DS =Qas/Crs
= 1453/ 3231
= 0,450
b. Jalinan BC
DS =Qsc/ Csc
=107 /2015
= 0,053
c. Jalinan CD
DS =Qcp/ Ccp
=711/1892
=0,376
d. Jalinan DE
DS = Qoe/ Coe
=1059 /3730
=0,284
e. Jalinan EA
DS =Qea/ Cea
=426/4113
=0,104
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Nilai derajat kejenuhan ditentukan berdasarkan nilai derajat kejenuhan lalu
lintas tertinggi pada jalinan tersebut yaitu pada jalinan AB yaitu 0,450.

4.4.2 Tundaan — Bagian Jalinan Bundaran
Tundaan lalu lintas merupakan nilai tundaan rata-rata kendaraan yang masuk

pada bagian jalinan atau bundaran.

a. Tundaan lalu lintas jalinan (DT)
Tundaan lalu lintas jalinan merupakan tundaan rata-rata lalu lintas setiap
kendaraan yang masuk ke bagian jalinan atau bundaran, dihitung dengan

persamaan 2.9 dan 2.10 Sebagai berikut.

DT =2+2,28982DS - (1 - DS)x 2 untuk DS < 0,6
DT =1/(0,59186 — 0,52525 x DS) — (1 - DS) x2 untuk DS > 0,6

- Jalinan AB
DT =2+2,28982 DS — (1 -DS) x 2 untuk DS < 0,6
=2+2,28982 x 0,450 — (1 - 0,450) x 2
= 1,929 det/smp

- Jalinan BC
DT =2+2,28982 DS — (1 -DS) x 2 untuk DS < 0,6
=2+2,28982 x 0,053 — (1 - 0,053) x 2
= 0,229 det/smp

- Jalinan CD
DT =2+2,28982 DS — (1 -DS) x 2 untuk DS < 0,6
=2+2,28982 x 0,376 — (1 - 0,376) x 2
= 1,611 det/smp

- Jalinan DE
DT =2+2,28982 DS - (1-DS) x 2 untuk DS < 0,6
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=2+ 2,28982 x 0,284 — (1 —0,284) x 2
= 1,218 det/smp

- Jalinan EA
DT =2+2,28982 DS — (1-DS) x 2 untuk DS < 0,6
=2+ 2,28982 x 0,104 — (1 -0,104) x 2
= 0,445 det/smp

b. Tundaan lalu lintas bundaran (DTR)
Berdasarkan nilai dari perhitungan diatas maka selanjutnya dapat diketahui

perhitungan dari nilai tundaan lalu lintas bundaran sebagai berikut.

- Jalinan AB
Drot =QxDT
=1453 x 1,929
= 2801 det/jam
- Jalinan BC
Drat  =QxDT
=107 x 0,228
= 25 det/jam
- Jalinan CD
Drot =QxDT
=711x1,611
= 1145 det/jam
- Jalinan DE
Dot =QxDT
=1059 x 1,218
= 1291 det/jam
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- Jalinan EA

DTot =QxDT
=426 x 0,445
= 190 det/jam

DTR = > Qi DTi
Q masuk

_ (2803 + 25+ 1145 + 1291 + 190)
2420

= 2,25 det/smp

¢. Tundaan bundaran (DR)
Tundaan bundaran merupakan penjumlahan dari tundaan lalu lintas rata-rata
perkendaraan masuk bundaran dengan tundaan geomterik rata-rata (4

det/smp) pada tundaan lalu lintas. Perhitungan tundaan bundaraan sebagai

berikut.

DR =DTr+ 4 (det/smp)
=225+4
= 6,25 det/smp

4.4.3 Peluang Antrian Bagian Jalinan Bundaran
Peluang antrian bagian jalinan dihitung berdasarkan hubungan empiris antara
peluang antrian dan derajat kejenuhan. Perhitungan peluang antrian pada semua

lengan adalah sebagai berikut.

a. Peluang antrian bagian jalinan (QP)
- Jalinan AB
Batas bawah QP =9,41xDS + 29,967 x DS*©619
=9,41x 0,450 + 29,967 x 0,450%61?
=5%
Batas atas QP =26,65xDS — 55,55xDS? + 108,57x DS3
=65x 0,450 — 55,55 x 0,450% + 108,57x 0,4503
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Jalinan BC

Batas bawah

Batas atas

Jalinan CD

Batas bawah

Batas atas

Jalinan DE

Batas bawah

Batas atas

Jalinan EA

Batas bawah

Batas atas

QP

QP

QP

QP

QP

QP

QP

=11%

=9,41xDS + 29,967 x DS*619

=9,41x 0,053 + 29,967 x 0,053*619

=1%

=26,65xDS — 55,55 x DS? + 108,57x DS3
=26,65x 0,053 — 55,55 x 0,053% + 108,57x 0,0533
=1%

=9,41xDS + 29,967 x DS*619

=9,41x0,376 + 29,967 x 0,376*°19

=4 %

= 26,65 x DS — 55,55 x DS? + 108,57x DS*3
=26,65x 0,376 — 55,55 x 0,376 + 108,57x 0,376°
=8 %

=9,41xDS + 29,967 x DS*61°

=9,41x0,284 + 29,967 x 0,284*619

=3%

= 26,65 x DS — 55,55 x DS? + 108,57x DS3

=26,65 x 0,284 — 55,55 x 0,284 + 108,57x 0,2843
=6%

=9,41xDS + 29,967 x DS*61°

=9,41x 0,445 + 29,967 x 0,445%619

=1%

=26,65x DS — 55,55x DS? + 108,57x DS3
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b. Peluan antrian bundaran (Qrr)

=26,65 x 0,445 — 55,55 x 0,445% + 108,57x 0,4453

=2%

Berdasarkan hasil analisa perhitungan diatas peluang antrian bundaran

ditentukan berdasarkan nilai rata-rata tertinggi pada kelima bagian jalinan,

maka diperoleh nilai tertinggi pada jalinan A-B dengan nilai Qrr=5-11 %

Tabel 4. 11 Nilai-nilai dari parameter perhitungan kapasitas bundaran Taman Singosari

bA“.JS Derajat Tundaan Tundaan Peluang
Bagian agtan _
No jalinan jalinan  kejenuhan lalu-lintas Iall:(;![;r:tas antrian
Q DS DT DTror=QxDT  QP%
1) () ®) Dx(3)
smp/jam det/smp det/jam
(30) (31) (32) (33) (34) (35)
1 AB 1453 0,450 1,929 2801 5-11
2 BC 107 0,053 0,229 25 1-1
3 CD 711 0,376 1,611 1145 4-8
4 DE 1059 0,284 1,218 1291 3-6
5 EA 426 0,104 0,445 190 1-2
6 DS dari jalinan DSR 0,450 Total 5453
7 Tundaan lalu-lintas bundaran rata-rata DTr det/smp 2,25
8 Tundaan bundaran rata-rata DTr det/smp 6,25
9 Peluang antrian bundaran QPr% 5-11
(Sumber : Analisa pribadi, 2022)
4.5 Tingkat Pelayanan
Indeks tingkat pelayanan suatu bundaran merupakan kondisi yang

menunjukkan bundaran secara keseluruhan. Tingkat pelayanan bundaran sendiri

ditentukan berdasarkan nilai derajat kejenuhannya. Berdasarkan Tabel 4.11 nilai

derajat kejenuhan tertinggi pada bundaran Taman Singosari yaitu 0,450 (<0,75 nilai

yang dapat diterima berdasarkan MKJI 1997). Selanjutkan penjelasan masing-
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masing kondisi lengan bundaran dari setiap tingkat pelayanan Tabel 4.12 sebagai
berikut.

Tabel 4. 12 Kondisi lengan bundaran setiap lengan bundaran Taman Singosari

Bagi Derajat
No. oaglan kejenuhan  LOS Keterangan
jalinan
(BS)

Kondisi arus lalu lintas stabil, Besarnya

1 AB 0,450 B kecepatan mulai dibatasi oleh kendaraan
lainnya, mulai dirasakan hambatan oleh
kendaraan sekitarnya.

Kondisi arus lalu lintas bebas, Besarnya

2 BC 0,053 A Kkecepatan sepenuhnya ditentukan oleh
keinginan pengemudi,Sesuai dengan batas
kecepatan yang telah ditentukan.

Kondisi arus lalu lintas stabil, Besarnya

3 CD 0,376 B kecepatan mulai dibatasi oleh kendaraan
lainnya, mulai dirasakan hambatan oleh
kendaraan sekitarnya.

Kondisi arus lalu lintas bebas, Besarnya

4 DE 0,284 A kecepatan sepenuhnya ditentukan oleh
keinginan pengemudi,Sesuai dengan batas
kecepatan yang telah ditentukan.

Kondisi arus lalu lintas bebas, Besarnya

5 EA 0,104 A Kecepatan sepenuhnya ditentukan oleh
keinginan pengemudi,Sesuai dengan batas
kecepatan yang telah ditentukan.

(Sumber : Analisa pribadi, 2022)
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BAB V
PENUTUP



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari hasil perhitungan dan analisa pada bab sebelumnya maka dapat

disimpulkan bahwa :

a. Setelah dilakukan survey pengamatan pada bundaran Taman Singosari
terjadi fluktuasi arus lalu lintas bundaran dalam interval waktu 1 (satu)
jam selama 3 (tiga) hari pengamatan terdapat persentase kenaikan arus
yang bervariasi yaitu :

- Pengamatan hari Senin, 22 November 2022 persentase kenaikan arus
tertinggi terjadi pada pukul 16.00 — 17.00 sebesar 42,51 % dan
terendah pada pukul 08.00 — 09.00 sebesar -35,05 % dari arus
sebelumnya,

- Pengamatan hari Kamis, 24 November 2022 persentase kenaikan
arus tertinggi terjadi pada pukul 16.00 — 17.00 sebesar 44,45 % dan
terendah pada pukul 09.00 — 10.00 sebesar -20,49 % dari arus
sebelumnya,

- Pengamatan hari Minggu, 27 November 2022 persentase kenaikan
arus tertinggi terjadi pada pukul 16.00 — 17.00 sebesar 44,67 % dan
terendah pada pukul 09.00 — 10.00 sebesar -30,00 % dari arus
sebelumnya,

Arus terbesar sesuai jam rencana terjadi pada jalinan lengan AB yaitu
1453 smp/jam, kemudian disusul dengan lengan DE, CD, EA dan BC
dengan arus sebesar 1059 smp/jam, 711 smp/jam, 426 smp/jam dan 107
smp/jam.

b. Kapasitas terbesar terdapat pada lengan EA yaitu sebesar 4113 smp/jam
dan kapasitas terkecil terdapat pada lengan CD vyaitu 1892 smp/jam.
Sedangkan derajat kejenuhan tertinggi terjadi pada lengan AB dengan

56



nilai 0,450 (<0,75) yang merupakan nilai batas derajat kejenuhan suatu
jalan masih aman dalam melayani lalu lintasnya berdasarkan MKJI 1997
sehingga, tingkat pelayanan bundaran Taman Singosari pada level B
dimana kondisi kondisi arus lalu lintasnya masih stabil dengan kecepatan
mulai dibatasi kendaraan lainnya dan mulai dirasakan adanya hambatan
samping oleh kendaraan disekitarnya.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas makan penulis mencoba memberikan

beberapa saran membangun yang kedepannya bisa menjadi fokus yaitu :

a. Pemerintah daerah perlu memberlakukan larangan parkir pada badan jalan
disekitar bundaran mengingat daerah tersebut cukup padat pada jam-jam
tertentu yang memungkinkan untuk terjadinya penumpukan arus setiap
lengannya.

b. Lebar efektif lajur sesuai MKJI 1997 minimal 5 m untuk dua arah (2/2)
sedangkan pada lengan pendekat Jl. Pleburan (jalan local) dengan lebar
dua arah 3,6 m kurang dari nilai minimum sehingga, perlu pembaharuan

menjadi satu arah.
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LAMPIRAN A



>, UNIVERSITAS 17 AGUSTUS 1945 (UNTAG) SEMARANG
FAKULTAS TEKNIK

FROGRAM STUD! TEKNIK SIPIL

JI. Pawiyalan Luhur, BEnden Duwur, Kota Semarang - Telp (024) 8310920, 8310939, Fax. 1024) 8310939
Website. ft.untagsmg.ac.id'teknik-sipit email: tekniksipil@untagsmg.ac.id

SURAT PERINTAH KERJA (SPK) TUGAS AKHIR
Nomor : 1611/A.40.02/4.1/SPK.TA/1X/2022

Ketua Program Studi Tekn"i'. Sipil Fakultas Teknik Universitas 17 Agustus 1945 Semarang,
memberikan Surat Perintah Kerja (SPK) Tugas Akhir kepada mahasiswa:

No. ___Nama Mabhasiswa NIM
1 | Merlinda Dyah Permata Puspitasari | 181003222010921
2 | Zainul Wafaq Pratama |1 181003222010917
3 | Indah Aprilia 211003222011394
4 | Oliver Oktovianus Witta Gobay 161003222010402
5 | Faisal Mur Hidayat .181003222010848
S | Dian Prodho Setyc Wibowo ~ ~ 2110G3222011472 |
7 | Rafika Marhaenita . .. . . - . - | 211003222011441
8 | Muhammad Luthfie Hanif =~ | 211003222011483
9 | Cicilia ©usi Ambarwati' . . .. .- ! 191003222011197
__10 | Ahmad Fandhi 181003222010814 |
11 | Danancl Adiprasetyo Pambayun -~ | 221 00322201 1695

. Untuk melaksanakan Penyusunan Tugas Akhir Periode Semester Ganul Tahun Akademik
2022-2023 dengan Dosen P ’mb1mbmg benkut : '

Dosen Pembimbing ot I, Kemmaln Der, M.T.

Batas waktu penyelesalan Tugas Akhir sesnai Kalender. Akademik Umversntas dan ditentul\an
tanggal 18 Januari 2023. Apabila dalam batas waktu yang telah ditentukan tersebut
pembuatan Tugas Akhir belum sclesai, maka Tugas Akhir tersebut tidak dapat mengikuti
ujian wawancara TA tahap 1 dan dapat diselesaikan sebelum batas ‘daftar wawancara TA
tahap 2 (jika ada). Jika TA belum selesai pada batas tersebut, maka TA gugur dan harus
mengajukan nlang untu throses pada periode benkutnya

Demikian Surat Perintah i 1m dibuat untuk dl pergunakan sLbagarmana mestmya

o

Diterbitkan d1 Semarang
Pada Tanagal 14 Septembe' 2022

tudi Tekmk Slpll

Tembusan diberikan kepad:"-;':
1. Dosen Pembimbing
2. Arsip..

TERAKREDITAS! "B” BAN-PT .
Dipindal dengan Camscanne


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

STATUS JALAN

KETERANGAN

JI. Sriwijaya Baru : Jalan Kolektor Primer

JI. Sriwijaya : Jalan Kolektor Primer

JI. Pleburan Barat : Jalan Kolektor Sekunder
JI. Pleburan : Jalan Lingkungan

JI. Singosari : Jalan Kolektor Sekunder

\ = ARAH ARUS LALU LINTAS

= TAMAN SINGOSARI

T =puLau- PuLAU

| SITEPLAN TAMAN SINGOSARI

T SKALA 1:50




LAMPIRAN B



Tanggal : Selasa 22 November 2022

Kota : Semarang
Kondisi cuaca : Berawan
Nama Simpang : Bundaran Taman Singosari
Pendekat/ Tipe 07.00 - 08.00 08.00 - 09.00 09.00 - 10.00 10.00 - 11.00 11.00 - 12.00 12.00 - 13.00 13.00 - 14.00 14.00 - 15.00 15.00 - 16.00 16.00 - 17.00 17.00 - 18.00
Kendaraan HV LV MC UM | HV LV MC UM | HV LV MC | UM | HV LV MC | UM | HV LV MC | UM | HV LV MC | UM | HV LV MC | UM | HV LV MC | UM | HV Lv MC | UM | HV Lv MC UM | HV LV MC
1 - 77 186 - - 40 136 - - 25| 118 - - 31 89 - - 34| 113 - - 19 68 - - 20 60 - - 14 | 107 - - 23 77 - - 28 148 - - 22 | 134
2 - 3 22 1 - - 10 - - - 9 - - 3 9 - - - 4 - 7 120 176 - 3 124 180 1 1 113 134 - 1 101 226 - 8 97 208 1 1 71 144
A (Jalan Sriwijaya
Baru ) 3 2 430 553 1 6| 185 338 - 3| 150 | 106 - 5| 135| 224 - 11| 145| 262 - 0 54 | 136 - 1 90 | 108 - 1 90 | 156 - 1 75| 176 - 1| 132 416 - -| 120 | 320
4 10 658 563 - 10 267 459 - 11 219 328 - 10 189 304 - 14 211 338 - 4 120 220 - 4 139 215 - 7 117 244 - 1 124 275 - 6 120 439 1 1 98 274
5 3 73 147 - 5 61 101 - 5 39 95 - 3 41 87 - 4 45 82 - - - 2 - - - 1 - - - 5 - - - 4 - - 0 5 - - - 4
Jumlah 15| 1.241 1.472 2 20 | 552 1.044 - 18 | 433 | 655 - 17 | 399 | 713 - 28 | 435 | 799 - 11| 314 | 603 - 8| 372 | 566 1 9| 335| 645 - 4 323 | 758 - 16| 377 1.216 1 3| 312 | 876
1 R R R R R R R R R R R R R R R R R R R R R R - R R R - R R _ _ _ _ R R R _ R R R - R
B (Jalan Pleburan| 2 = 1 = = = - 3 = = - 4 - - 1 6 - - = 4 - - 1 1 - - 4 1 - - 4 1 - - 3 1 - - 6 0 - - 1 1
Barat) 3 - 15 98 - - 15 66 - - 6 56 - - 1 32 - - 3 46 - - 5 10 - - 3 20 - - 6 13 - - 1 17 - - 3 25 - - 1 34
a4 - 10 83 - - 2 42 - - 5 47 - - 10 40 - - 2 31 - - 7 28 - - 7 36 - - 14 28 - - 4 35 - - 7 33 - - 8 20
5 - 13 27 - - 9 12 - - 1 2 - - 1 32 - - - 9 - - 13 44 - - 13 66 - - 25 44 - - 8 62 - - 16 59 - - 11 44
Jumlah - 39 207 - - 25 122 - - 11| 109 - - 13| 111 - - 4 89 - - 26 83 - - 27 | 124 - - 49 85 - - 15| 114 - - 32 117 - - 22 99
1 - - 2 - - - 1 - - - 1 - - 1 1 - - - 1 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - -
2 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 1 - - - 2 - - - 1 - - - 1 - - - 1 - - - 1
|
€ (alan 3 ; ; 2| 1| - - 2| | - Y N I Y T ] 1] -] - 1| s - -] s 32| -] -] 4] 20| -] - 3l 26| | -] s 9| -] - 1| =3
Pleburan)
4 - - 3 - - - 2 - - 1 2 - - - 2 - - - 1 - - 5| 44 - - 3| 57 - - 6| 43 - - 1| 54 - - 3 51 - - 1| 32
5 - - 11 - - - 4 - - 1 1 - - - 1 - - - 2 - - 7| 69 - - 7| 103 - - 14| 69 - - 4| 96 - - 7 92 - - 8| 69
Jumlah - - 18 1 - - 8 - - 1 6 - - 1 6 - - - 5 - - 13| 130 - - 13| 193 - - 25| 132 - - 8| 177 - - 16 183 - - 11| 154
1 = 2 65 = = 4 24 = = 2 10 = = 5 26 = = 4 22 = = 2 28 = = 5 22 = = 1 32 = = 4 14 = = 1 54 = = 2 39
2 - - - 1 - - 1 - - - 1 - - - 2 - - - 1 - - - 1 - - - 1 - - - 2 - - - 1 1 - - 1 - - - 1
D (Jalan
Singosari) 3
4 1 106 230 1 1 44 87 = 1 45 91 = 2 36 72 = 2 39 96 1 1 46 84 = 0 34 71 = 0 47 61 = = 32 69 = 1 54 98 = 1 30 91
5 1 99 254 - 1 46 88 - 1 41 96 - 3 36 70 - 4 49 65 - 2 66 | 169 - 1 63| 128 - 1 51| 126 - 0 75| 135 - 2 66 206 - 1 55| 172
Jumlah 2 206 550 1 2 94 199 - 2 88 | 198 - 4 76 | 169 - 5 92| 183 1 3| 114 | 282 - 1] 102 | 223 - 1 99 | 221 - 0 110 | 219 1 3| 121 359 - 3 87| 303
1 - 3 44 - - 5 35 - - 9 35 - - 6 35 - - 9 41 - - 12 29 - - 8 35 - - 3 35 - - 8 44 - - 9 30 - - 6 77
2 - - 7 - - - 3 - - - 1 - - - 0 - - - 0 - - - 0 - - - 1 - - - 2 - - - 1 - - - 0 - - - 1
E {Jalan 3| 3 67| 110 -| 2| 39 77 | 1| 17| | | 1| 33| 71| -| 1| 35| eo| -| 1| 33| s4| -| 1| e1| sa4| -| -| 28| 48| -| 1 | 77| -] 2| w7 90| -| 1| 30| s
Sriwijaya)
4 R - R R R - R R R - R R R R R R R R R R R R R R R R R R R R - - - - R R - R R R - R
5 - - 670 -l 11 302 487 -| 11| 195| 296 - 9| 117 | 325 -| 10| 173| 95 - 6| 211| 355 - 4| 281| 414 -| 22| 288 499 - 8 230 | 504 - 4| 281 842 1 4| 201| 674
Jumlah 3 69 831 - 13| 345 602 - 11| 221 | 412 - 10 | 156 | 432 - 11| 217 | 197 - 8| 256 | 438 - 5| 350 | 505 - 22| 319 | 584 - 9 272 | 627 - 6| 348 963 1 5| 237 | 833




Tanggal : Kamis 24 November 2022

Kota : Semarang
Kondisi cuaca : Berawan
Nama Simpang : Bundaran Taman Singosari
Pendekat/ Tipe 07.00 - 08.00 08.00 - 09.00 09.00 - 10.00 10.00 - 11.00 11.00 - 12.00 12.00 - 13.00 13.00 - 14.00 14.00 - 15.00 15.00 - 16.00 16.00 - 17.00 17.00 - 18.00
Kendaraan HV Lv MC umMm HV LV MC umMm HV Lv MC UM HV LV MC UM HV LV MC UM HV Lv MC um HV Lv MC um HV Lv MC umMm HV Lv MC um HV LV MC um HV LV MC
1 - 93 245 - - 61 237 - - 50 194 - - 44 175 - - 50 195 - - 25 115 - - 17 112 - - 16 172 - - 20 112 - - 28 276 - - 23 230
A (talan Sriwijaya 2 - 1 27 1 - - 15 - - - 10 - - 1 8 - - - 5 - - - 5 - - - 3 - - - 11 - - - 5 - - 0 12 - - - 6
Baru ) 3 1 448 617 1 7 286 585 - 4 231 472 - 10 201 418 - 14 224 464 - 1 72 224 - 1 84 184 - 2 104 317 - 2 89 310 - 0 154 659 - - 129 550
4 16 658 811 = 19 419 768 - 21 340 620 - 15 295 548 - 15 327 610 - 5 131 404 - 3 144 365 - 15 157 449 - 5 125 484 - 3 155 745 1 2 121 586
5 3 89 199 - 5 85 188 - 5 69 152 - 3 60 131 - 4 67 146 - 9 114 302 - 5 131 313 1 4 118 247 - 3 111 383 - 10 96 345 1 8 75 271
Jumlah 20 | 1.290 1.899 2 31 851 1.794 = 29 690 1.449 = 27 600 | 1.280 = 32 667 1.420 - 14 342 1.050 = 9 376 977 1 21 395 1.197 = 10 344 1.294 = 13 433 | 2.037 1 10 349 1.643
2 - 1 - - - - 5 - - - 2 - - 2 9 - - - 5 - - - 1 - - - 0 - - - 1 - - - 1 - - 1 - - 0
B (JaIaBn Pleburan 3 - 20 121 - - 28 121 - - 11 102 - - 2 52 - - 6 72 - - 3 26 - - 3 29 - - 4 26 - - 2 33 - - 7 45 - - 6 40
arat) 4 - 12 118 - - 5 76 - - 8 86 - - 22 62 - - 6 58 - - 5 47 - - 5 58 - - 6 36 - - 3 52 - - 7 51 - - 6 43
5 - 13 34 - - 17 18 - - 1 - - - 2 50 - - - 50 - - 10 92 - - 10 112 - - 12 70 - - 7 100 - - 14 99 - - 11 82
Jumlah - 46 273 - - 50 219 - - 20 190 - - 28 172 - - 12 184 - - 18 166 - - 19 200 - - 22 133 - - 12 186 - - 28 196 - - 24 166
1 - - 2 - - - 2 - - - 1 - - 1 1 - - - 1 - - - 1 - - - 1 - - - 1 - - - 1 - - - 1 - - - 1
C (Jalan Pleburan) | 3 - - 5 1 - - 5 - - - 2 - - - 2 - - - 3 - - - 1 - - - 2 - - - 2 - - - 1 - - - 4 - - - 3
4 - - 4 - - - 5 - - - 2 - - - 4 - - - 5 - - - 2 - - - 3 - - - 3 - - - 2 - - - 4 - - - 3
5 - - 8 - - - 6 - - - 2 - - - 3 - - - 4 - - 0 4 - - - 7 - - - 6 - - - 4 - - - 8 - - - 6
Jumlah = = 19 1 - S 18 - S - 7 S S 1 10 S S S 13 - - 0 7 - - S 13 - - S 13 S S = 9 S S = 17 - = o 13
1 - 4 64 - - 7 41 - - 4 18 - - 5 38 - - 9 43 - - 8 28 - - 4 23 - - 3 29 - - 7 18 - - 7 45 - - 6 40
2 - - - 1 - - 2 - - - 1 - - - 2 - - - 1 - - - 1 - - - 1 - - - 2 - - - 1 1 - - 2 - - - 1
D (Jalan Singosari) | 3 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - -
4 3 102 261 1 2 59 133 - 2 58 142 - 3 54 121 - 4 59 134 1 1 39 100 - 0 37 76 - 1 30 74 - - 45 80 - 1 39 122 - 1 32 102
5 2 107 275 - 2 67 147 - 2 61 137 - 3 50 104 - 3 51 116 - 2 76 193 - 1 71 147 - 1 59 144 - 0 86 154 - 2 75 235 - 2 63 197
Jumlah 5 214 600 2 4 134 322 - 5 122 298 - 6 109 265 - 7 119 294 1 3 122 322 - 1 113 247 - 2 92 248 - 0| 138 253 1 3 121 404 - 2 101 340
1 - 4 55 - - 11 52 - - 11 50 - - 10 48 - - 12 54 - - 11 44 - - 8 50 - - 6 49 - - 9 46 - - 9 66 - - 8 55
2 - - 6 - - - 3 - - - 3 - - - 2 - - - 1 - - - 2 - - - 1 - - - 3 - - 0 2 - - - 3 - - - 1
E (Jalan Sriwijaya) | 3 2 60 139 - 2 52 129 - 1 49 121 - 3 47 115 - 4 52 128 - 0 33 86 - 1 40 82 - - 40 91 - 1 41 127 - 1 50 158 - 0 41 132
5 - - 882 - 16 465 854 - 20 325 594 - 13 255 442 - 14 285 494 - 10 253 781 - 5 279 705 - 31 303 867 - 9| 242 934 - 6 299 | 1.440 1 5 235 | 1.133
Jumlah 2 64 | 1.083 - 18 529 | 1.038 - 20 385 768 - 15 313 608 - 17 349 677 - 11 297 914 - 6 326 838 - 31 350 1.010 - 10 | 292 1.109 - 6 357 | 1.667 1 5 283 | 1.321




Tanggal

Kota

Kondisi cuaca
Nama Simpang

: MiInggu 27 November 2022
: Semarang
: Cerah
: Bundaran Taman Singosari

Pendekat/ Tipe 07.00 - 08.00 08.00 - 09.00 09.00 - 10.00 10.00 - 11.00 11.00 - 12.00 12.00 - 13.00 13.00 - 14.00 14.00 - 15.00 15.00 - 16.00 16.00 - 17.00 17.00 - 18.00
Kendaraan HY | LV MC | UM | HV | LV MC | UM | HV | LV MC | UM | HV | LV | MC [ UM | HV | LV | MC | UM | HV | LV MC | UM | HV | LV MC | UM | HV | LV MC | UM | HV | LV MC | UM | HV | LV MC | UM | HV | LV MC | UM
1 -1 34 127 - -] 25 92 - - 21 78 - - 19| 70 - - 21| 78 - - 22 100 - - 14 97 - - 14 150 - - 17 98 - - 24 241 - - 20 202 -
2 . . 14 5 = = 6 = 5 5 4 = . . 3 = . . 2 = . . 4 . = = 2 = . . 10 . = = 4 = . . 11 . = = 5 =
A (Jalan Sriwijaya
Baru) 3 1 164 322 - 2 119 227 - 1 99 189 - 4 88 166 - 5 98 186 - 63 196 - 1 74 161 - - 90 278 - 1 78 271 - - 135 576 - - 113 482 -
4 4 240 423 - 7 174 299 - 7 146 249 - 6 129 218 - 6 143 244 - 4 114 354 - 2 126 319 - 13 137 393 - 4 109 423 - 2 135 652 1 2 106 513 -
5 4 538 1.023 - 13 432 739 - 16 311 529 - 11 249 422 - 12 276 | 471 - 8 221 684 - 3 243 617 - 27 265 758 - 7 211 816 - 4 261 1.260 - 3 204 990 -
Jumlah 9 976 1.909 - 23 751 1.363 - 24 | 577 1.048 - 21 485 880 - 23 538 | 980 - 12 420 1.337 - 6| 457 1.197 - 40 506 1.588 - 12 | 415 1.612 - 6 555 2.740 1 5| 443 2.191 -
1 R R - R - - R - R R - R - - - R - - - R - - R - R R - R - - R - R R - R - - R R R R R R
2 - - 2 - - - 1 - - - 1 - - 1 - - - - - - - - - - - - - - - 1 - - - - - - - 1 - - - - -
B (Jalan Pleburan
Barat) 3 = 47 = = 4 33 = = 3 33 = = 4 32 = = 2 36 = = 2 23 = = 3 26 = = 3 22 = = 2 29 = = 6 39 = = 5 35 =
4 - 62 - - 44 - - 4 43 - - 6 42 - - 2 47 - - 4 41 - - 4 51 - - 5 32 - - 3 45 - - 6 45 - - 5 37 -
5 = 13 149 = o 16 108 o = 8 91 = o 11 82 = o 5 91 = o 8 80 o = 9 98 = o 10 61 = = 6 88 = = 12 86 = = 10 72 =
Jumlah - 22 260 - - 27 186 - - 14 168 - -| 20| 157 - - 9| 175 - -| 15 144 - -| 15 174 - .| 18 116 - = 162 = S| 24 171 - - 20 144 -
1 - - 1 - - - 1 - - - - - - - 1 - - - 1 - - - - - - - 1 - - - 1 - - - - - - - 1 - - - 1 -
C (Jal. 2 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - -
alan
Pleburan) 3 - - 4 - - - 3 - - - 1 - - - 2 - - - 3 - - - 1 - - - 1 - - - 2 - - - 1 - - - 3 - - - 2 -
a - - 5 - - - 4 - - - 1 - - - 2 - - - 3 - - - 2 - - - 3 - - - 3 s - - 2 - s s 3 - - - 3 -
5 - - 12 - - - 9 - - - 3 - - 1 4 - - - 7 - - - 3 - - - 6 - - - 5 - - - 4 - - - 6 - - - 5 -
Jumlah - - 22 - - - 16 - - - 6 - - 1 9 - - - 14 - - - 6 - - - 11 - - - 11 - - - 7 - - - 14 - - - 11 -
1 - 12 60 - - 5 26 - - 5 25 - - 5/ 25 - - 6| 28 - - 6 25 - - 4 20 - - 3 25 s - 6 16 - s 6 39 : - 5 35 -
2 - - 7 - - - 2 - - - 1 - - - 1 - - - 1 - - - 1 - - - 1 - - - 2 - - - 1 - - - 2 - - - 1 -
D (Jalan N N N N N N N N N N N N N N N N N N N N N ) N ) N N ) N ) ) N ) N N ) N ) ) N N N N N N
Singosari) 3
4 3 83 200 2 1 36 83 - 1 35 81 - 2 34 77 - 2 37 86 - 1 34 87 - - 32 66 - - 26 65 - - 39 70 - 1 34 107 - 1 28 89 -
5 3 185 484 o 2 88 206 = 3 74 172 = 4 65 150 = 4 72 167 = 1 66 169 = 1 62 128 = 1 51 125 = = 75 135 = 1 66 206 o 1 55 172 =
Jumlah 6 280 751 2 4 129 317 = 4 113 279 = 6 103 253 = 6 115 281 - 2 107 282 = 1 98 216 = 1 80 217 ° o 120 221 o 2 106 354 - 2 89 296 -
1 - 10 45 - - 7 32 - - 6 31 - - 7 31 - - 7 35 - - 10 39 - - 7 43 - - 6 43 - - 8 40 - - 8 58 - - 6 48 -
2 s s 5 5 - - 2 - 5 5 2 = s s 1 = s s 1 = s s 2 s = = 1 = s s 3 s - - 2 - s s 3 s - - 1 -
E (Jal
.( f an 3 2 47 114 - 1 31 79 - 0 30 76 - 2 29 74 - 2 33 83 - - 28 76 - 1 35 72 - - 35 79 - - 36 111 - 1 43 138 - - 36 115 -
Sriwijaya)
4 - - R B, R R B, R B, B, R - R R R - R R R - R R - R - R - R R - R - - R - R R - - - - - -
5 6| 155 364 - 6| 113 257 - 6| 94 214 - 84| 188 - 5| 93| 209 - 7| 99 264 - 114 274 - 3| 103 216 - 2| 97 335 - 9| 84 301 - 6| 66 237 -
Jumlah 8 213 529 - 7 151 370 - 6 131 323 - 120 295 - 7 133 328 - 138 380 - 5 156 390 - 3 144 341 - 2 140 488 - 10 135 499 - 108 402 -
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DOKUMENTASI SURVEY







LAMPIRAN D



Formulir RWEAV - |

BAGIAN JALINAN BUNDARAN Tanggal : 24 November 2022 Ditangani oleh
FORMULIR RWEAV-I : Kota : Semarang Jawa Tengah
- GEOMETRI Hari : Kamis
- ARUS LALU LINTAS
Periode : 07.00 - 08.00 Pagi
Geometri Bagian Jalinan Denah Arus lalu lintas
<oy # O C’ \
R P 4 % R
— v
Q. e
At
N 3 L\
ARUS LALU LINTAS
1 [KOMPOSISI] HV% | LV% | MC% | Faktor-smp [ Fakiork ] [ |
. Bagian jalinan
I::Efjaraan Kendaﬁf\/n berat I;igiiralj\l? Sepe([i\:(r:n otor Kendaraan AB BC CD DE EA Kend. Tak
emp bermotor total MV | Arus | Arus | Arus | Arus| Arus | Arus | Arus | Arus [ Arus | Arus | bermotor
emp= 1,3 emp= 1 emp= 0,2 men- | total | men-| total [ men- | total | men- | total | men- | total (UM)
Pendekatan/| kend/j | smp/j | kend/j | smp/j | kend/j | smp/j | kend/j smp/j | jalin jalin jalin jalin jalin kend/jam
gerakan
@) 2 (©) 4) ©) (6) @) ®) (9 | (10) | (1) | (12)| (13) | (14) | (15) | (16) | (A7) | (18) | (19)
2 A -1 - - 93 93 245 49 338 142 -142 -
-2 - - 1 1 27 5 29 6 6 1
-3 1 1 448 | 448 617 | 123 1066 573 573 1
-4 16 21 658 | 658 811 | 162 1485 841 841 841 841 841 -
-5 3 4 89 89 199 40 291 133] -133| -133 133 -
Total 26 1290 3209 1696] 1696[ 1696 2
3(B -1 - 0 - 0 - 0 0 0 0 0 0 0 -
-2 - 0 1 1 - 0 1 1 -1 -
-3 - 0 20 20 121 24 141 44 44 -
-4 - 0 12 12 118 24 130 36 36 36 36 -
-5 - 0 13 13 34 7 47 20 20 20 20 20 -
Total 319 100 100[ 100 -
4(C -1 - 0 - 0 2 0 2 0 0 0 0 -
-2 - 0 - 0 - 0 0 0 0 0 0 0 -
-3 - 0 - 0 5 1 5 1 -1 1
-4 - 0 - 0 4 1 4 1 1 1
-5 - 0 - 0 8 2 8 2 2 2 2 -
[Total 19 4 4 4] 1
5D -1 - 0 4 4 64 13 68 17 17 17 17 -
-2 - 0 - 0 - 0 0 0 0 0 0 0 1
-3 - 0 - 0 - 0 0 0 0 0 0 0 0 -
-4 3 4 102 | 102 261 52 366 158 -158 1
-5 2 2 107 | 107 275 55 384 165 165 165
6 Total 818 340 340| 340 2
E -1 - 0 4 4 55 11 59 15 15 -
-2 - 0 - 0 6 1 6 1 1 1 -
-3 2 3 60 60 139 28 202 91 91 91 -
-4 0 - 0 - 0 0 0 0 0 0 0 -
-5 - 0 - 0 882 | 176 882 176] -176 -176 -]
Total 1149 284] 284 284| 284 -
7 Jumlah Total 5495 2423] 1687| 1453| 1034| 107| 901| 711{ 1239| 1059| 487| 426 5
8 Rasio menjalin 1,162 9,636 1,267 1,170 L1430l
9 PuM 0,001
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Formulir RWEAV - |1

BAGIAN JALINAN BUNDARAN Tanggal Ditangani :
FORMULIR RWEAV-II : Kota : Semarang Ukuran kota juta org :1,0-3,0
Jalan A-B bfébi:g’:’}”;:?a?aru -l Lingkungan Jalan : Komersial
- ANALISA Jalan B-C + JI. Pleburan Barat - JI Hambatan samping : Sedang
Pleburan
Jalan C-D :JI. Pleburan - JI. Singosari Periode : 07.00 - 08.00 WIB
Jalan D-E :JI. Singosari - JI. Sriwijaya  |Hari, Tgl  : Kamis, 24 november 2022
Jalan E-A : JI. Sriwijaya
1. Parameter geometri bagian jalinan
Bagian jalinan Lebar masuk Lebar masuk | Lebar jalinan We/Ww Panjang jalinan Ww/Lw
Pendekat 1 Pendekat 2 rata-rata Ww Lw
WE
1) &3] @) 4) ©®) (6) ) ®)
1 AB 9,04 9,45 9,245 18,89 0,489 23,65 0,799
2 BC 2,66 3,16 2,91 10,31 0,282 30,97 0,333
2 CD 1,8 2,96 2,38 8,26 0,288 45,75 0,181
3 DE 5,75 7,76 6,755 12,38 0,546 47,18 0,262
3 EA 6,69 7,26 6,975 10,39 0,671 83,48 0,124
60
2. Kapasitas
r
Bagian jalinan Faktor-Ww Faktor- Faktor-Pw Faktor-Wa Kapasitas Faktor penyesuaian Kapasitas
We/Ww dasar Ukuran kota| Lingk. Jalan
Co Fcs Frs Cc
Gbr B-2:1 Gbr B-2:2 Gbr B-2:3 Gbr B-2:4 smp/jam | Tab. B-3:1 | Tab. B-4:1 | smp/jam
(20) (21) (22) (23) (24) (25) (26) (27) (28)
1 AB 6157,94 1,818 0,86 0,35 3331 1 0,97 3231
2 BC 2802,66 1,452 0,86 0,60 2077 1 0,97 2015
3 CD 2100,91 1,462 0,86 0,74 1951 1 0,97 1892
4 DE 3555,25 1,922 0,86 0,66 3845 1 0,97 3730
5 EA 2830,96 2,161 0,86 0,81 4240 1 0,97 4113
3. Perilaku lalu-lintas
Bagian jalinan Arus bagian Derajat Tundaan Tundaan Peluang Sasaran
jalinan kejenuhan lalu-lintas | lalu-lintas total|  antrian
Q DS DT DTror=QxDT QP%
(31)/(28) Gbr. C-2:1 (31)x(33)
smp/jam det/smp det/jam
(30) (1) (32) (33) (34) (35) (36)
1 AB 1453 0,450 1,929 2801 5-11
2 BC 107 0,053 0,228 25 1-1
3 CD 711 0,376 1,611 1145 4-8
4 DE 1059 0,284 1,218 1291 3-6
5 EA 426 0,104 0,445 190 1-2
6 |DS dari jalinan DSr 0,053 Total 5451
7 |Tundaan lalu-lintas bundaran rata-rata DTr det/smp 2,25
8 |Tundaan bundaran rata-rata DTr det/smp 6,25
9 Peluang antrian bundaran QPro% 5-11

Catatan




